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 KATA PENGANTAR
 Laporan Bulanan Direktorat Jenderal Kerja Sama Perdagangan Internasional
 merupakan uraian pelaksanaan kegiatan dari tugas dan fungsi Direktorat-direktorat dan
 Sekretariat di lingkungan Direktorat Jenderal Kerja Sama Perdagangan Internasional, yang
 terdiri dari rangkuman pertemuan, sidang dan kerja sama di fora Multilateral, ASEAN,
 APEC dan organisasi internasional lainnya, Bilateral, serta Perundingan Perdagangan Jasa
 setiap bulan baik di dalam maupun di luar negeri.
 Adapun maksud dan tujuan dari penyusunan laporan bulanan ini adalah untuk
 memberikan masukan dan informasi kepada unit-unit terkait Kementerian Perdagangan,
 dan sebagai wahana koordinasi dalam melaksanakan tugas lebih lanjut. Selain itu, kami
 harapkan Laporan Bulanan Direktorat Jenderal Kerja Sama Perdagangan Internasional ini,
 dapat memberikan gambaran yang jelas dan lebih rinci mengenai kinerja operasional
 Direktorat Jenderal Kerja Sama Perdagangan Internasional.
 Akhir kata kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah
 membantu sejak penyusunan hingga penerbitan laporan bulanan ini.
 Terima kasih.
 Jakarta, Desember 2011
 DIREKTORAT JENDERAL KPI
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 RINGKASAN EKSEKUTIF
 Beberapa kegiatan penting yang telah dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Kerja Sama Perdagangan Internasional pada bulan Desember 2011, antara lain:
 Konferensi Tingkat Menteri (KTM) ke-8 WTO
 Konferensi Tingkat Menteri - World Trade Organization (WTO) merupakan lembaga legislatif tertinggi WTO yang diamanatkan bersidang minimal dua tahun sekali. Konferensi Tingkat Menteri (KTM) kali ini merupakan KTM ke-8 yang memiliki dua agenda utama yaitu: (i) mengesahkan beberapa keputusan (draft decisions) yang telah dimatangkan melalui proses perundingan di General Council; dan (ii) menyepakati arahan politik (political guidance) yang akan menentukan program kerja WTO dan Putaran Doha (Doha Development Agenda) dua tahun ke depan.
 Pertemuan ke-6 ASEAN-Japan Comprehensive Economic Partnership
 Agenda utama sidang adalah membahas isu-isu: (i) Perdagangan Barang; (ii) Perundingan Sektor Jasa; (iii) Perundingan Investasi; (iv) Kerja Sama Ekonomi; (v) Draft ASEAN-Japan 10 Years Strategic Economic Cooperation Roadmap; dan (vi) ASEAN Economic Ministers (AEM) Road Show to Japan.
 Pertemuan ke-4 ASEAN Australia-New Zealand Free Trade Area (AANZFTA) Committee on Trade in Goods (AANZFTA-CTG)
 Agenda utama yang dibahas pada Sidang ini meliputi: (i) Perdagangan Barang; (ii) Non-Tariff Measures (NTMs); (iii) Sub-Committee on Rules of Origin (SC-ROO); (iv) Sub-Committee Standards,Technical Regulation, and Conformity Assesment Procedures (SC-STRACAP); (v) Economic Cooperation Work Program (ECWP) for Trade in Goods; dan (vi) Workshop Non Tariff Measures (NTMs).
 Pertemuan Special ASEAN Korea FTA Implementing Committee (AKFTA-IC)
 Pembahasan dalam Pertemuan Special ASEAN Korea FTA Implementing Committee difokuskan pada: (i) Highlights dan Follow-up Pertemuan AEM-ROK Consultations dan ASEAN - Korea Summit; (ii) Permintaan Data ASEAN Korea FTA dari World Trade Organization; (iii) ASEAN Korea FTA Implementing Committee Workplan and Deliverables for 2012; dan (iv) Monitoring Implementasi Persetujuan Perdagangan Barang AKFTA.
 The Sixth Meeting of the Sub-Committee on ATIGA Rules of Origin (6th SCAROO)
 Pertemuan membahas beberapa isu: (i) Self Certification; (ii) Mechanism for recognition ASEAN originating products imported under various Forms issued by ASEAN Member States with Dialogue Partners, e.g. Form AK, Form E and so forth, to be cumulated under Form D; (iii) Sectoral Study on the Most Appropriate ROO; (iv) Private Sector Inputs on ROO; dan (v) Implementation Issues.
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 The Sixth Meeting of the Coordinating Committee on the Implementation of the ATIGA (the 6th CCA)
 Pertemuan membahas beberapa isu: (i) Work Programme of the CCA for 2011-2012; (ii) List of Superseded Agreement; (iii) Transposition from AHTN 2007 into AHTN 2012 and Its Implication to ATIGA Tariff Reduction Schedules; (iv) Alcoholic and Tobacco Products; dan (v) Elimination of Non-Tariff Barrier.
 Pertemuan the 29th ASEAN SME Working Group and the 9th Joint Consultation between ASEAN SMEWG and Japan
 Capaian penting yang menjadi perhatian Small Medium Enterprises Agencies Working Group antara lain adalah disahkannya ASEAN Framework for Equitable Economic Develoment serta mandat dari Leaders untuk menyelenggarakan ASEAN forum terkait dengan financial inclusion termasuk international remittances, dan disepakatinya rencana penyelenggaraan ASEAN SME Fair or Conference dan a joint consultation antara ASEAN SME Advisory Board dan AEM pada tahun 2012.
 Pertemuan Bilateral to Review the Border Trade Agreement (BTA) 1970 between Indonesia and Malaysia
 Pertemuan difokuskan pada: (i) penyamaan persepsi atas prinsip-prinsip dasar pengaturan Perdagangan Lintas Batas (PLB) dan elemen BTA yang pernah dibahas oleh kedua negara pada pertemuan bulan Juli 2009 di Bandung, Indonesia; dan (ii) pembahasan text BTA berdasarkan draft text BTA usulan Indonesia (per tanggal 29 November 2011).
 Pertemuan the 5th Indonesia - Philippines Joint Commission for Bilateral Cooperation
 Kedua belah pihak sepakat untuk me-review dan memperbarui Indonesia-Philippines Border Trade Agreement tahun 1974 agar lebih relevan dengan kondisi saat ini khususnya mengenai kepabeanan, imigrasi, karantina, dan keamanan. Kedua belah pihak sepakat untuk melaporkan kemajuan pekerjaan kepada JCBC berikutnya.
 Pertemuan the 2nd Joint Commision for Bilateral Cooperation (JCBC) Indonesia-Myanmar
 Kedua Negara sepakat untuk mengaktifkan kembali sub-komite kerja sama politik dan keamanan, dan sub-komite kerja sama ekonomi (Sub-Commmitte on Economic Cooperation) dalam kerangka Joint Commission for Bilateral Cooperation (JCBC) yang telah disepakati pada awal terbentuknya JCBC pada tahun 2005 dengan tujuan agar cakupan pembahasan lebih luas dan menyeluruh serta fokus pada bidang-bidang penting tertentu.
 The 3rd Meeting of Investment Working Group between Indonesia-Singapore
 Pertemuan dimaksudkan untuk membahas perkembangan dan rencana-rencana kerja sama di bidang investasi yang sudah dan akan disepakati oleh kedua belah pihak. Secara khusus Indonesia menawarkan kebijakan-kebijakan insentif Indonesia dan proyek yang sekiranya dapat menarik investasi dari Singapura.
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 The 32nd ASEAN Senior Transport Officials Meeting and Related Meetings
 Untuk lebih meningkatkan konektivitas udara di kawasan, pertemuan sepakat merekomendasikan pengesahan Deklarasi Implementation Framework ASAM oleh the 17th ATM sebagai salah satu kunci strategis di bawah MPAC dan BAP yang akan mengarahkan key work ASEAN dalam sektor penerbangan untuk periode empat tahun ke depan dan beyond 2015.
 The 17th ASEAN Transport Meeting (ATM)
 Para Menteri Transportasi ASEAN menandatangani tiga dokumen perjanjian kerja sama di bidang transportasi yaitu: (i) Seventh Package of Commitments on Air Transport Services Under AFAS; (ii) Declaration and the Implementation Framework of ASEAN Single Aviation Market including its Roadmap covering economic and technical cooperation; dan (iii) ASEAN Framework Agreement on the Facilitation of Goods in Transit (AFAFGIT) Protocol 6 on Railway Border and Interchange Stations.
 Ministerial Committee Meeting International Tripartite Rubber Council
 Ketiga negara ITRC sepakat bahwa kondisi yang paling mempengaruhi ketidakstabilan harga karet saat ini adalah sisi permintaan (demand) dan sentimen negatif karena penurunan perekonomian global. Untuk itu, International Tripartite Rubber Council akan melaksanakan langkah-langkah strategis demi mengantisipasi ketidakstabilan harga karet yang disebabkan melemahnya permintaan dunia.
 Sidang Asian and Pacific Coconut Community (APCC) ke-48
 Sebagai tindak lanjut Sidang APCC ke-47, Sekretariat APCC telah membentuk dua Technical Working Committee (TWC) untuk membantu dalam menyusun formulasi dua proposal proyek mengenai: (i) perubahan iklim dan pengentasan kemiskinan; dan (ii) multi-country clinical trials tentang manfaat virgin coconut oil bagi kesehatan. Setelah memperoleh feedback dari negara anggota, Sekretariat APCC akan merevisi proposal proyek tersebut dan akan kembali bernegosiasi dengan donor potensial untuk memperoleh dana hibah terhadap usulan proyek dimaksud.
 Sidang Komisi Bersama II Republik Indonesia - Republik Ceko
 Sidang Komisi Bersama (SKB) II Republik Indonesia dan Republik Ceko merupakan kelanjutan dari Sidang Komisi Bersama I yang telah dilaksanakan di Praha pada bulan Agustus 2009. Pada SKB I tersebut, Rl dan Ceko telah menyepakati Agreed Minutes di mana di dalamnya terdapat kesepakatan kerja sama antara kedua negara.
 Kunjungan Kerja ke Timor Leste dalam Rangka Launching Pemberlakuan Pas Lintas Batas (PLB)
 Kunjungan kerja ke Timor Leste bertujuan untuk melaksanakan launching pemberlakuan PLB di Wini - Haumusu, Wini-Sakato, dan Metamauk - Salele. Kegiatan tersebut merupakan program Tindak Lanjut Rencana Aksi Implementasi Rekomendasi Komisi Kebenaran dan Persahabatan Rl - RDTL Kemenkopolhukam.
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 The First Commercial Dialogue RI-AS
 Commercial Dialogue (CD) I dibagi ke dalam tiga sesi yaitu: sesi G to B, sesi G to G, dan sesi B to B. Pada sesi G to G, pihak AS mengusulkan pembahasan tentang tiga hal yaitu identifikasi hasil "Investment Climate Symposium" yang diadakan di Bali pada tanggal 12 Desember 2011, pembahasan terkait clean energy dan environment, serta Trade and Investment Framework Agreement (TIFA).
 Public Consultation on the Report of Joint Study Group for Korea-Indonesia Comprehensive Economic Partnership Agreement
 Konsultasi publik ini merupakan kick-off meeting dari rangkaian sosialisasi hasil JSG yang diselenggarakan oleh Kementerian Perdagangan bekerja sama dengan Kedutaan Besar Republik Korea di Jakarta yang bertujuan untuk menyebarluaskan hasil kajian dan memperoleh masukan serta dukungan untuk pembentukan suatu kerja sama kemitraan yang komprehensif antara Indonesia dan Korea.
 Pertemuan ke-6 ASEAN Japan Comprehensive Economic Partnership Sub-Committee on Services (AJCEP-SCS)
 Pertemuan membahas berbagai hal terkait dengan perkembangan kerja sama jasa ASEAN-Jepang, antara lain: annex on telecommunication services, annex on financial services, prinsip negosiasi dan modalitas, consolidated draft teks, serta indicative work plan for AJCEP meetings.
 Thirty-Second ASEAN Senior Transport Officials Meeting
 Pertemuan antara lain membahas beberapa agenda penting dalam kerja sama transportasi udara, laut, darat, serta fasilitasi transportasi.
 Pertemuan ASEAN Transport Ministers (ATM) ke-17
 Pada kesempatan ini, para Menteri Transportasi ASEAN telah menandatangani dua persetujuan di bidang transportasi yaitu: (i) 7th Package- of Commitments on Air Transport Services under AFAS; dan (ii) AFAFGIT Protocol 6 on Railway Border and Interchange Stations
 Pertemuan dengan APEC Secretariat Dalam Rangka Pembahasan Group on Services (GOS) Convenor dan Persiapan GOS Meeting tahun 2012
 Terkait dengan Term of Reference GOS, secara garis besar yang diharapkan dari hasil pembahasan GOS meeting adalah sejalan dengan Osaka Action Agenda yang merupakan implementasi dari Bogor Declaration, yang memuat objective, guideline, dan collective action yang memberikan fokus utama pada empat sektor jasa yaitu: telecommunication, transportation, energy, dan tourism sector. Sementara itu, untuk sektor jasa lainnya juga secara paralel akan dibahas dengan disusunnya collective actions pada sektor-sektor jasa tersebut.
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 BAB I KINERJA
 A. Peningkatan Kerja Sama dan Perundingan Multilateral
 Konferensi Tingkat Menteri (KTM) ke-8 WTO
 Konferensi Tingkat Menteri (KTM) ke-8 WTO dilaksanakan pada tanggal 15-17 Desember 2011 di Jenewa, Swiss.
 KTM-WTO merupakan lembaga legislatif tertinggi WTO yang diamanatkan bersidang minimal dua tahun sekali. KTM kali ini merupakan KTM ke-8 yang memiliki dua agenda utama yaitu: (i) mengesahkan beberapa keputusan (draft decisions) yang telah dimatangkan melalui proses perundingan di General Council; dan (ii) menyepakati arahan politik (political guidance) yang akan menentukan program kerja WTO dan Putaran Doha (Doha Development Agenda) dua tahun ke depan.
 Mengingat masih cukup tajamnya perbedaan tersebut, maka KTM ke-8 ini diadakan bukan untuk melakukan perundingan, tetapi untuk memperoleh kejelasan tentang masa depan Doha Development Agenda (DDA), diharapkan KTM WTO ke-8 dapat memberikan arahan politik tentang apa yang harus dilakukan untuk tiga hal yaitu: (i) Penguatan sistem perdagangan multilateral dan WTO; (ii) Penguatan aktivitas WTO dalam isu-isu perdagangan dan pembangunan; dan (iii) Langkah-langkah ke depan penyelesaian perundingan DDA.
 Pelaksanaan Fungsi Legislatif
 Mengenai pelaksanaan fungsi legislatif, KTM berhasil mengesahkan: (i) Perpanjangan moratorium untuk tidak menerapkan Non-Violation and Situation Complaint (NVSC) terkait dengan persetujuan Trade Related Intellectual Property Rights (TRIPs); (ii) Program kerja terkait e-commerce; (iii) Program kerja dan perpanjangan moratorium e-commerce; (iv) program kerja untuk small economies; (v) Perpanjangan periode transisi bagi Least Developed Countries (LDCs) terkait article 66.1 TRIPs agreement; (vi) Pengecualian (waiver) bagi LDCs untuk Persetujuan Perdagangan Jasa; (vii) Mekanisme pemantauan kebijakan perdagangan; (viii) Penerimaan 3 (tiga) anggota baru yaitu Rusia, Montenegro, dan Samoa.
 Secara umum, para Menteri memiliki pandangan yang sama mengenai anti proteksionisme, pentingnya aspek pembangunan khususnya terhadap negara kurang
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 berkembang dan keinginan untuk tetap menyelesaikan perundingan Doha. Pada kesempatan ini, di dalam statement disampaikan beberapa hal antara lain:
 1) Mengingatkan para Menteri Anggota WTO telah sepakat menempatkan kebutuhan dan kepentingan negara berkembang menjadi prioritas utama pada program kerja Doha sebagaimana tercantum dalam preamble Persetujuan WTO;
 2) WTO harus menghasilkan aturan yang memperkuat aspek pembangunan sistem perdagangan multilateral dan pencapaian hasil Perundingan Doha dengan cepat sesuai mandat serta mampu mengantarkan pada tujuan pembangunan;
 3) Bersama negara ASEAN memandang penyelesaian Perundingan Doha merupakan hal yang utama dalam meraih tujuan memenuhi kebutuhan anggota dan memperkuat sistem perdagangan multilateral;
 4) Memegang teguh prinsip single undertaking, kepatuhan atas aturan yang telah disepakati (rules based), transparansi, dan melakukan pendekatan secara inklusif;
 5) Mengawasi tindakan proteksionisme dan perlunya peningkatan peran WTO bodies seperti peningkatan peran aktif anggota dalam memperbaiki transparansi kebijakan perdagangan, pengawasan organisasi, dan pelaporan;
 6) Mendorong peran Aid for Trade dalam meningkatkan partisipasi negara berkembang dalam sistem perdagangan multilateral.
 Selain daripada itu dalam pembahasan mengenai penguatan multilateral trading system dan penguatan fungsi WTO, trade and development, dan Doha Development Agenda, terdapat pengakuan dari para Menteri dan hal yang perlu diselesaikan selanjutnya antara lain:
 Penguatan Fungsi WTO 1) Pentingnya WTO karena berfungsi berdasarkan suatu rules-based system dan bukan kekuatan. WTO juga tidak hanya meliputi DDA sehingga kegiatan dan fungsi komite dan badan perlu diperkuat, seperti melalui peningkatan notifikasi dan langkah-langkah pertukaran informasi. Penguatan WTO dan penyelesaian perundingan DDA juga dipandang sangat penting dalam mencegah proteksionisme;
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 Isu-isu Baru 2) Beberapa negara anggota juga mendorong WTO untuk mulai menyoroti isu-isu baru seperti perubahan iklim, nilai tukar mata uang, energi, investasi, kompetisi, dan global value chains. Namun hal ini ditolak oleh sejumlah negara anggota lainnya yang menganggap bahwa WTO tidak memiliki kompetensi untuk membahas berbagai isu tersebut atau sebaiknya dilakukan setelah DDA selesai agar tidak justru menjadi hambatan;
 Aid for Trade 3) Beberapa anggota WTO khususnya negara berkembang menekankan bahwa aspek pembangunan merupakan hal yang penting baik pada Perundingan Doha maupun program kerja WTO secara umum. Negara berkembang menegaskan pentingnya Aid for Trade dan perannya dalam menyelaraskan perdagangan dengan strategi pembangunan nasional;
 Duty Free-Qouta Free 4) Terkait duty free-qouta free (DF-QF) untuk negara kurang berkembang (LDCs), beberapa negara maju telah memberikan untuk seluruh produk. Beberapa negara berkembang dengan pendapatan lebih tinggi juga menyatakan hal yang sama dengan tingkat yang berbeda. Terkait cotton, anggota menyambut baik beberapa anggota yang telah meningkatkan akses pasar bagi kapas dan produk kapas dari Least Developed Countries (LDCs) dan meminta anggota agar meningkatkan komitmen mereka untuk mengurangi subsidi kapas dibanding subsidi produk pertanian lainnya;
 Agenda DDA tahun Mendatang
 5) Mengenai agenda DDA, Dirjen WTO mendorong agar negara anggola melakukan pendekatan secara pragmatis terhadap DDA pada tahun mendatang, yaitu dengan mengidentifikasi isu-isu yang dapat diselesaikan lebih cepat dan bagaimana mengatasi isu lainnya yang sulit dipecahkan. Disampaikan juga bahwa negara anggota sepaham tentang letak kemacetan DDA dan tetap menginginkan penyelesaian secara keseluruhan (single undertaking). Dengan demikian negara anggota harus mencari cara untuk menjembatani antara pemahaman dan keinginan tersebut;
 Early Harvest Issue 6) Sejumlah isu yang diperkirakan dapat menjadi bagian dari "early harvest” termasuk trade facilitation dan duty free quota free market access tor Least Developed Countries' exports. Namun demikian terdapat perbedaan penekanan, contohnya: sebagian negara berkembang menggarisbawahi pentingnya liberalisasi
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 perdagangan dan yang lainnya menginginkan perlakuan khusus untuk dapat menaikkan tarif atau subsidi atau kebijakan lainnya (policy space). Pertanian harus menjadi fokus dari perundingan dan bagian segala upaya mencapai kesepakatan lebih awal, karena subsidi dan hambatan perdagangan di ector ini mendistorsi pasar dan juga karena sangat dibutuhkan di banyak negara berkembang;
 7) Terkait masalah proses, negara anggota memandang bahwa perundingan harus tetap dilakukan secara transparan, inklusif, dan menggunakan bottom up approach;
 8) Direktur Jenderal WTO, menekankan bahwa arah perundingan DDA ke depan harus secara cepat mengidentifikasi isu-isu yang dapat diselesaikan lebih cepat dan isu-isu yang memerlukan penanganan lebih lanjut. Para anggota menyesalkan stagnansi yang terjadi pada perundingan Doha dan berpandangan untuk menyelesaikan perundingan berdasarkan “Single Undertaking”.
 Pertemuan Bilateral Di sela-sela KTM ke-8 WTO, juga telah dilakukan pertemuan bilateral dengan mitra kerja yaitu dengan: Afrika Selatan, Nigeria, Kolombia, Chile, Argentina, Peru, Pakistan, Uni Emirat Arab, Uni Eropa, Swedia, Kanada, dan Swiss. Tujuan pertemuan adalah meningkatkan perdagangan dan investasi dengan negara mitra melalui penguatan kembali kerja sama bilateral yang telah dilakukan selama ini dan memiliki potensi untuk dikembangkan dan ditingkatkan efektivitasnya. Selain itu dalam kesempatan tersebut masing-masing pihak juga sepakat untuk mempererat hubungan kerja sama antar pemerintah, antar sektor swasta, serta pemerintah kedua negara dengan sektor swasta. Dipilihnya negara-negara di Afrika dan Amerika Latin adalah untuk upaya diversifikasi pasar ekspor Indonesia ke depan dan mendukung kerja sama selatan-selatan. Sementara itu untuk EU dan Swiss lebih fokus membahas rencana perundingan Comprehensive Economic Partnership (CEPA).
 Selain pertemuan bilateral, juga telah dilakukan konsolidasi pembahasan isu DDA WTO dengan beberapa kelompok antara lain: G20, G33, Cairns Group, dan ASEAN. Khusus untuk G33 dan ASEAN, Indonesia memimpin pertemuan dan berhasil menyatukan posisi dengan mengeluarkan Komunike bersama.
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 Gambar 1. Mendag Berbicara pada Pembukaan KTM ke-8 WTO
 B. Peningkatan Kerja Sama dan Perundingan ASEAN
 1. Pertemuan ke-6 ASEAN-Japan Comprehensive Economic Partnership
 Rangkaian Pertemuan ke-6 ASEAN-Japan Comprehensive Economic Partnership (AJCEP) dilaksanakan pada tanggal 28 November - 1 Desember 2011 dan dihadiri oleh seluruh Negara Anggota ASEAN, Jepang, dan Sekretariat ASEAN.
 Perdagangan Barang
 Transposisi Jadwal Komitmen Tarif dari HS 2002 ke HS 2007
 Pertemuan mencatat bahwa verifikasi teknis transposisi jadwal komitmen penurunan tarif masih berlangsung di antara semua pihak kecuali Singapura. Untuk memfasilitasi proses verifikasi ini, telah diadakan pembahasan bilateral antara Jepang dengan beberapa Negara Anggota ASEAN (Brunei Darussalam, Kamboja, Indonesia, Laos, Malaysia, dan Filipina). Semua pihak sepakat agar transposisi tarif dari HS 2002 ke HS 2007 ini dapat diselesaikan pada Kuartal I 2012, dan bersamaan dengan itu juga dimulai proses transposisi tarif dari HS 2007 ke HS 2012. Catatan: Indonesia merupakan satu-satunya pihak yang belum mengimplementasikan AJCEP dengan alasan bahwa hasil transposisi belum disepakati. Jepang mengindikasikan ada 580 pos tarif yang ingin diklarifikasi (sebelumnya 195 pos tarif) dan Indonesia menyatakan keberatan atas inkonsistensi Jepang dalam diskusi mengenai transposisi dengan Indonesia. Jepang selanjutnya mengusulkan pembahasan bilateral dengan Indonesia mengenai hal ini pada bulan Januari 2012 di Jakarta.
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 Transposisi Product Specific Rules (PSR) HS 2002 ke HS 2007
 ASEAN telah menyetujui secara intersessional usulan transposisi PSR (Annex 2 Persetujuan AJCEP) yang disampaikan oleh Jepang. Semula direncanakan bahwa transposisi PSR ini akan dilakukan melalui pertukaran Diplomatic Notes antara Jepang dan ASEAN. Indonesia yang kemudian didukung oleh seluruh anggota ASEAN menyatakan bahwa saat ini ASEAN tidak/belum dapat melakukan perikatan hukum secara kolektif karena Piagam ASEAN tidak mengatur “ASEAN” sebagai satu entitas hukum yang otomatis mengikat kesepuluh Negara anggotanya dalam perjanjian dengan non-ASEAN. Baik Jepang maupun Negara anggota ASEAN masih perlu melakukan konsultasi domestik mengenai format yang tepat untuk menyelesaikan hal ini (memorandum of understanding, letter of understanding, atau bentuk lainnya).
 Implementing Regulation dan Form CO
 Jepang menyampaikan usulan penyempurnaan Implementing Regulation berikut format Certificate of Origin (CO) hanya beberapa hari sebelum pertemuan AJCEP di Jepang. Oleh karena itu, dalam pertemuan di Tokyo, ASEAN meminta penjelasan kepada Jepang dan selanjutnya masing-masing Negara akan melakukan konsultasi domestik untuk memberikan tanggapan sebelum pertemuan berikutnya.
 Proposal Jepang untuk Modifikasi PSR Produk Kimia dan Semikonduktor
 Usulan Jepang ini telah dibahas hampir selama dua tahun. Dalam pertemuan di Tokyo, ASEAN akhirnya menyampaikan belum/tidak dapat menyetujui proposal Jepang untuk modifikasi PSR produk kimia dari General Rule (RVC 40% or CTH) menjadi RVC 40% or CTSH karena lebih memberi peluang bagi Jepang untuk melakukan sourcing dari non-party. Sementara untuk semikonduktor (Diffusion Process sebagai aturan tambahan), ASEAN memandang belum melihat manfaatnya bagi ASEAN Member States (AMS), selain juga sulit melakukan pembuktian asal barang. Jepang menyatakan akan tetap meminta pertimbangan ASEAN untuk menyetujui proposal di atas, dan untuk itu Jepang siap mempertimbangkan bila ASEAN ingin mengusulkan PSR pada produk-produk yang menjadi kepentingan ASEAN.
 Monitoring Pemanfaatan Certificate of Origin (CO) Form-AJ
 Jepang memaparkan rencananya untuk mengembangkan mekanisme monitoring pemanfaatan AJCEP. Untuk itu Jepang mengusulkan agar mekanisme yang akan dibangun nanti juga diterapkan oleh Negara-negara ASEAN secara timbal balik. Dalam kaitan ini, Negara ASEAN akan menginformasikan kepada Jepang informasi pada tingkat
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 apa yang dapat dibagi (share) oleh ASEAN (seperti penerimaan CO AJCEP sampai 8 digit atau “national digit”, nilai impor, asal Negara, dan lain-lain).
 Online database Jepang untuk Informasi CO
 Ministry of Economy, Trade and Industry (METI) Jepang kini sedang mengembangkan database yang memuat informasi mengenai CO yang diterbitkan Jepang dalam kerangka AJCEP maupun bilateral EPA antara Jepang dengan Negara-negara ASEAN (kecuali Myanmar yang belum memiliki bilateral EPA dengan Jepang). Database ini kelak dapat diakses oleh para pihak untuk keperluan verifikasi CO AJCEP.
 Pembentukan Sub-Committee on Standard, Technical Regulatio, and Comformity Assessment Procedures (STRACAP)
 Pertemuan mencatat rekomendasi dari Pertemuan ke-18 ACCSQ-Japan Consultations, di Da Nang, Vietnam pada tanggal 9-11 Agustus 2011 untuk mentransformasikan ACCSQ-Japan Consultations menjadi ASEAN-Japan Sub Committee on STRACAP. Pertemuan ke-6 AJCEP-JC selanjutnya membentuk secara resmi ASEAN-Japan Sub Committee on STRACAP ini yang akan melakukan pertemuan regular bersamaan dengan pertemuan ACCSQ (ASEAN Consultative Committee on Standards and Quarantine).
 Perundingan Sektor Jasa
 Negosiasi sektor jasa dalam pertemuan di Tokyo kali ini belum mencapai kemajuan yang signifikan. Dalam hal prinsip negosiasi dan modalitas, Jepang tetap pada keinginan untuk menggunakan “negative list approach” sementara ASEAN tetap pada “positive list approach” sebagaimana digunakan dalam ACFTA, AKFTA, dan AANZFTA. Jepang juga tetap memaksakan dianutnya “automatic most-favoured nation” sementara ASEAN hanya dapat mempertimbangkan “negotiated most-favoured nation”. Kedua pihak juga masih memerlukan waktu untuk menyelesaikan draft text maupun annexes untuk Trade in Services Chapter, sementara Jepang mengusulkan tambahan annexes untuk jasa telekomunikasi dan jasa finansial. Disepakati bahwa hal-hal di atas akan dibahas secara inter-session sebelum pertemuan berikutnya.
 Dalam pertemuan ASEAN Caucus sektor jasa, Indonesia menyampaikan usulan diadakannya ASEAN Caucus Services Week pada bulan Januari 2012 di Indonesia guna membahas posisi ASEAN untuk perundingan jasa dalam AJCEP maupun AIFTA (ASEAN-India). Usulan ini disambut baik Negara ASEAN yang selanjutnya berjanji akan membawa expert masing-masing antara lain untuk sektor financial services, telecommunication services, dan MNP.
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 Perundingan Investasi
 Perundingan investasi antara ASEAN dan Jepang dalam pertemuan di Tokyo mencatatkan beberapa kemajuan. Pertemuan membahas rumusan teks mengenai: (i) Scope and Coverage; (ii) Footnote to Definition of Natural Person of a Party; (iii) Most Favored Nation (MFN) Treatment, (iv) Investor-State Dispute Settlement (ISDS); dan (v) Relation to Other Agreement. Sesuai posisi sebelumnya, Jepang tetap menginginkan agar perundingan ASEAN-Jepang di bidang investasi ini sifatnya lebih mendalam daripada perjanjian bilateral antara Jepang dengan masing-masing Negara ASEAN, yakni dengan memberikan perhatian khusus pada aspek liberalisasi. Di lain pihak, ASEAN merasa kesulitan untuk memenuhi ambisi ini selain untuk memfokuskan diri pada aspek promosi, fasilitasi, dan proteksi investasi. ASEAN akhirnya menyampaikan usulan yang diterima baik oleh Jepang agar perjanjian investasi ASEAN-Jepang ini memuat klausul mengenai work programme untuk membahas aspek liberalisasi pada waktu tertentu setelah perjanjian berlaku (semacam “built-in agenda”).
 ASEAN dan Jepang sepaham bahwa diperlukan pembahasan sekurangnya tiga kali lagi untuk dapat menyelesaikan berbagai pending issues dalam perundingan bidang investasi. Untuk memfasilitasi penyusunan posisi ASEAN maka Indonesia c.q. BKPM menawarkan diri untuk menjadi tuan rumah pertemuan ASEAN Caucus on Investment pada bulan Februari 2012.
 Kerja Sama Ekonomi
 ASEAN dan Jepang berhasil menyepakati AJCEP Project Management Guidelines yang berisi panduan pengajuan proyek dalam kerangka AJCEP, termasuk proses auditnya. Dari 10 proyek yang diusulkan ASEAN, Sub-Committee on Economic Cooperation melakukan pemeringkatan dengan hasil: 4 usulan proyek masuk dalam kategori A (favorable), 4 proposal ke dalam kategori B (konsep dasar diterima namun memerlukan perbaikan), dan 2 proposal lainya ke dalam kategori C (konsepnya tidak dapat disetujui antara lain karena “country-specific”).
 Dalam Pertemuan tersebut, Indonesia dan Filipina menyatakan berminat untuk bergabung dalam proyek “Promotion of Island and Beach Tourism” yang diusulkan Vietnam, namun dengan modifikasi agar mencakup juga negara kepulauan di ASEAN. Indonesia dan Filipina sepakat untuk menyusun masukan atas proposal dimaksud guna disampaikan kepada Vietnam (batas waktu penyampaian masukan atau revisi bagi ASEAN adalah akhir Januari 2012
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 agar proposal dapat disampaikan kepada Jepang pada pertengahan Februari 2012).
 Draft ASEAN-Japan 10 Years Strategic Economic Cooperation Roadmap
 Di sela-sela pertemuan AJCEP-JC, para Leads (Ketua Delegasi) Jepang dan ASEAN juga menggelar non-committal brain-storming session membahas skeletal Framework of ASEAN-Japan 10-Year Strategic Economic Cooperation Roadmap. Secara garis besar, roadmap dimaksud akan terdiri dari tiga pilar yakni: (i) Integration of markets in ASEAN and Plus region in a mutually beneficial manner; (ii) Strengthening industrial cooperation towards more advanced industrial structures; dan (iii) Improving the quality of economic growth and life. Indonesia mengingatkan agar roadmap dimaksud memperhatikan juga berbagai perkembangan, khususnya hal-hal yang telah disepakati oleh para Pemimpin ASEAN dan ASEAN-Jepang, antara lain: Bali Concord III, ASEAN Framework for Equitable Economic Development, ASEAN Framework for Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP), ASEAN-Japan Plan of Action 2011-2015, dan Chairman’s Statement of the 14th ASEAN-Japan Summit.
 AEM Road Show to Japan
 Selain membahas roadmap, pertemuan para Ketua Delegasi juga membahas tentative program rencana AEM Road Show ke Sendai dan Tokyo pada tanggal 25 – 28 April 2012 (tiba di Sendai tanggal 24 April 2012). ASEAN dapat memahami keinginan Jepang untuk tetap mengusulkan kunjungan ke kota Sendai, namun Indonesia menekankan agar kunjungan ke Sendai tetap memiliki aspek perdagangan dan investasi, termasuk fokus pada pengalaman Jepang untuk melaksanakan economic recovery dan tidak pada rekonstruksi fisik. Indonesia juga meminta Jepang mempertimbangkan kembali rencana site visit ke pembangkit listrik tenaga thermal karena dirasakan kurang tepat untuk AEM. Jepang mengharapkan ASEAN dapat memberikan masukan atas tentative program yang telah disusun selambatnya pada akhir bulan Desember 2011.
 2. Pertemuan ke-4 ASEAN Australia-New Zealand Free Trade Area (AANZFTA) Committee on Trade in Goods (AANZFTA-CTG)
 Rangkaian pertemuan dilaksanakan pada tanggal 6 - 8 Desember 2001, didahului dengan Workshop on Review of Non-Tariff Measures (NTMs) tanggal 5 Desember 2011, Sub-Committee on Rules of Origin (SC-ROO) tanggal 5 - 8 Desember 2011, Sub-Committee on Standards, Technical Regulations and Conformity Assesment Procedures
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 (STRACAP) tanggal 6 - 8 Desember 2011, dan Ad Hoc Economic Cooperation Budged Sub-Committee (Budged Sub-Committee) tanggal 8 - 9 Desember 2011 di Sydney, Australia.
 Implementation of Tariff Commitment
 Indonesia menginformasikan telah menotifikasi AANZFTA kepada ASEAN Sekretariat, perwakilan negara-negara ASEAN, Kedubes Australia dan New Zealand di Jakarta tanggal 11 November 2011. Sesuai dengan Agreement AANZ, peraturan tersebut akan berlaku 60 hari setelah tanggal notifikasi (10 Januari 2011).
 Monitoring the Utilization of the AANZFTA Tariff Preferences
 Pertemuan mempertimbangkan rekomendasi dari Workshop on Developing on Regional Approach to Monitoring Utilization of AANZFTA Tariff Preference yang dilaksanakan di Filipina pada bulan Oktober 2011 mengenai format penyampaian data utilisasi perdagangan AANZFTA dan diminta kepada para Pihak untuk menyampaikan data untuk tahun 2010 dan awal 2011.
 Non-Tariff Measures (NTMs)
 Committee on Trade in Goods (CTG), telah meng-endorse rekomendasi Workshop NTMs terkait dengan penyelenggaraan Sosialisasi Review NTMs dengan tujuan untuk mendapatkan masukan dari CTG Sub Committees (SC-ROO, SC-STRACAP, SC-SPS), kalangan pengusaha, dan organisasi internasional (WTO, APEC, dan UNCTAD).
 Committee on Trade in Goods (CTG) juga merekomendasikan adanya suatu kajian oleh konsultan independen terhadap review NTMs AANZ yang telah disampaikan oleh AANZ kepada ke ASEAN Sekretariat. Kajian difokuskan pada lima area yaitu: (i) Technical Barrier to Trade (TBT); (ii) Sanitary and Phytosanitary Measures (SPS); (iii) Measures that create problems when goods are crossing border, e.g. both customs and non-customs related measures which impede the border entry process; (iv) quantitative import restrictions (such prohibitions and measures that have the effect of placing quantitave limit of import; dan (v) Impor Licencing and associated administrative arrangement and fees. Hasil kajian akan dilaporkan pada pertemuan AEM-CER pada Agustus 2012.
 Selain dari pada lima fokus area tersebut di atas, pertemuan juga menyepakati beberapa hal yang akan dijadikan sebagai pedoman oleh konsultan independen dalam melaksanakan kajian yaitu hasil: (i) ASEAN-CER Joint Study on Non-Tariff Barrier yang dilakukan pada tahun 2003; dan (ii) An investigation into the Measures Affecting the Integration of ASEAN’s Priority Sector 2006. Di samping
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 itu, New Zealand akan mempersiapkan non paper sebagai out line kajian oleh konsultan independen dan akan disirkulasikan dalam waktu dekat untuk mendapatkan tanggapan dari masing-masing negara AMS.
 Transposition of AANZFTA Tariff Schedules to HS 2012
 Pertemuan mencatat bahwa masing-masing Negara Anggota ASEAN telah menyampaikan perkembangan transposisi HS 2007 ke 2012 dan telah disepakati untuk: (i) menginformasikan kepada semua AANZ apabila telah mengimplementasikan HS 2012; (ii) mensirkulasikan draft Tariff Reduction Schedule HS 2012 kepada AANZ untuk dilakukan verifikasi sesuai dengan hasil Pertemuan ke-3 CTG; dan (iii) menotifikasikan kepada ASEAN Sekretariat terhadap perkembangan transposisi masing-masing ASEAN Member States (AMS). Sebagai informasi, beberapa negara yang telah selesai melakukan transposisi HS 2007 ke HS 2012 dan siap untuk mengimplementasikan pada 1 Januari 2012 adalah Australia dan New Zealand.
 List of Contact Points Negara-Negara Anggota ASEAN termasuk Indonesia telah melakukan up-date contact point dan telah disampaikan kepada ASEAN Sekretariat.
 Sub-Committee on Rules of Origin (SC-ROO)
 Pertemuan mencatat bahwa SC-ROO sedang mengupayakan terkait dengan pelaksanaan keputusan para ASEAN Economic Minister-Closer Economic Region (AEM-CER) tentang penghapusan nilai FOB pada CO, dan mempertimbangkan saran dari SC-ROO untuk melakukan amandemen terhadap agreement AANZFTA sebagai dasar hukum perubahan Operational Certificate Procedures (OCP). Selain itu, pelaksanaan amandemen akan memberikan peluang untuk me-review isu-isu yang dihadapi selama ini berkaitan dengan administrative nature.
 Specimen Signatures and Official Seals
 Sekretariat ASEAN telah menyampaikan username dan password untuk mengoperasikan website AANZFTA atas specimen dan official seals dan akan berlaku terhitung 1 Januari 2012 dan untuk itu diminta kepada Negara Anggota untuk menyampaikan tanggapannya paling lambat tanggal 8 Maret 2011. Untuk menjaga kerahasiaan, pertemuan meminta agar Sekretariat ASEAN mengganti password setiap 6 bulan sekali.
 Australia-New Zealand (ANZ) telah mempresentasikan draft out line dan juga mengidentifikasi manfaat dan kerugian penerapan full cumulation pada AANZFTA, ASEAN juga menyampaikan belum adanya konsensus terhadap penerapan full cumulation, karena masih diperlukan
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 identifikasi antara lain aspek teknis dan kebijakan. Terhadap out line paper AANZFTA, ASEAN akan menyampaikan tanggapan paling lambat tanggal 15 Januari 2012, kemudian ANZ akan merespons tanggapan tersebut pada bulan Maret - April 2012.
 Pertemuan mencatat bahwa proposal transposisi PSR dari HS 2007 ke HS 2012 yang diusulkan oleh ANZ pada prinsipnya disetujui, dan mengharapkan para Pihak untuk melengkapi prosedur internal dalam rangka memfasilitasi pelaksanaan HS 2012. Selain itu, pertemuan juga telah meng-endorse rekomendasi pilot project self-certification dan menekankan kepada SC-ROO untuk melaksanakan pengembangan mekanisme pelaksanaan pilot project secara voluntary.
 Dari 298 PSR HS 2007 yang diusulkan ANZ untuk di-review ke HS 2012, terdiri dari: 85 PSR yang tidak mengalami perubahan (no review) dan 213 PSR yang mengalami perubahan. ANZ memberikan batas waktu untuk menanggapi PSR tersebut sampai dengan tanggal 29 Februari 2012 dan apabila belum selesai diperpanjang sampai dengan Maret 2012.
 Sub-Committee Standards,Technical Regulation and Conformity Assesment Procedures (SC-STRACAP)
 Pertemuan Pertama SC-STRACAP telah menyepakati bahwa pertemuan berikutnya akan dilaksanakan secara back to back dengan ASEAN Consultative Committee Standard Quarantine (ACCSQ) pada bulan Mei 2012. ASEAN telah mengajukan 2 (dua) proposal yaitu pengembangan di sektor karet khususnya berkaitan dengan akreditasi untuk reference material producer dan proficiency testing serta peran serta ASEAN Member States (AMS) yang bukan merupakan anggota APEC dalam kegiatan APEC Risk Assessment Workshop on Electrical Products. Proposal untuk kegiatan pertama akan disiapkan oleh Sekretariat ASEAN dan kegiatan kedua akan disiapkan oleh Brunei, Singapura, Australia, dan New Zealand. Untuk dapat mengusulkan kegiatan yang baru, Indonesia mengusulkan pada saat inter-sesionally, AMS, dan ANZ dapat mengusulkan proposal kegiatan dimaksud.
 AANZ menyepakati agar masing-masing Negara Anggota ASEAN menyediakan direktori untuk alamat website dan contact point berkaitan dengan kegiatan STRACAP untuk disampaikan ke Sekretariat ASEAN. Dalam pengembangan program kerja STRACAP, ASEAN mengusulkan pengembangan berdasarkan produk prioritas di ASEAN, hal ini masih belum bisa diputuskan karena ANZ akan melakukan koordinasi di tingkat Nasional terlebih dahulu.
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 Economic Cooperation Work Program (ECWP) for Trade in Goods
 Pertemuan telah menyetujui proposal Filipina tentang In-Country Training on AANZFTA Rules of Origin for the Philipines yang akan dilaksanakan pada tahun 2012 di Filipina.
 Pertemuan telah menyepakati dua proposal komponen custom di bawah ECWP yaitu: (i) Capacity Building on Risk Management under AANZFTA; dan (ii) Capacity Building and Technical Assistance on AANZFTA Advance Rulings on Origin, Tariff Nomenclature, and Custom Valuation. Kedua proposal tersebut akan dilaksanakan pada tahun 2012.
 Untuk proyek ECWP, pertemuan sepakat dan mendukung Second ASEAN Competition Conference, yaitu untuk dilakukan penambahan anggaran Second Workshop on Competition Policy and Low for AMS yang akan dilaksanakan di Australia, dan menyesuaikan dengan kemampuan anggaran untuk mempekerjakan Non Tariff Measures (NTM) expert untuk membantu Committee Trade in Goods (CTG) dalam me-review NTMs.
 Workshop NTM’s dilaksanakan sebelum Pertemuan Committee Trade in Goods (CTG) didahului dengan Workshop NTMs, dihadiri oleh sekitar 60 orang peserta, terdiri wakil dari Negara Anggota ASEAN yang dibiayai oleh AANZ dan juga Delegasi dari masing-masing Negara Anggota ASEAN serta Sekretariat ASEAN. Materi yang dibahas dalam workshop terdiri dari: (i) Introductory Session (NTMs-What are NTMs and Why NTMs are important); (ii) Legal Framework of NTMs and Sources of Information about NTMs; (iii) Reviewing excisting work on addressing NTMs-Experience in addressing NTMs, including steps taken to address these NTMs (Experience of ASEAN in addressing NTMs, Experience of New Zealand in addressing NTMs, Experience of APEC and WTO in addressing NTMs), dengan narasumber berasal dari Australia, New Zealand, dan ASEAN Sekretariat.
 Pemberlakuan NTMs diperbolehkan sesuai dengan ketentuan GATT 1947, WTO, dan AANZFTA, namun demikian setiap pemberlakuan NTMs selain mempertimbangkan kepentingan domestik juga kepentingan luar negeri. Rencana ke depan pemberlakuan NTMs perlu dikurangi dan bahkan dihapuskan, karena dalam pelaksanaannya NTMs merupakan hambatan dalam perdagangan.
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 Rekomendasi Workshop NTMs kepada Committee on Trade in Goods
 Review Non Tariff Measures (NTMs) di bawah AANZFTA bertujuan mengembangkan ruang lingkup program kerja NTMs dan sekaligus meningkatkan fasilitasi perdagangan barang AANZ.
 Committee Trade in Goods mengadopsi program kerja NTMs melalui dua pendekatan: (i) Menyelenggarakan sosialisasi terkait isu NTMs berdasarkan masukan dari Sub Committee di bawah CTG (SC-ROO, SC-STRACAP, SC-SPS), organisasi international (WTO, APEC, UNCTAD); dan (ii) mengembangkan program kerja NTMs berdasarkan masukan tersebut di atas.
 Kedua pendekatan tersebut diharapkan dapat memberikan informasi dan saling melengkapi di antara sesama negara AANZ.
 3. Pertemuan Special ASEAN Korea FTA Implementing Committee (AKFTA-IC)
 Pertemuan Special ASEAN Korea FTA Implementing Committee (AKFTA-IC) dilaksanakan pada tanggal 20-21 Desember 2011 di Sekretariat ASEAN, Jakarta. Pertemuan dihadiri oleh seluruh Negara Anggota ASEAN, Korea, dan Sekretariat ASEAN.
 Pertemuan mencatat highlights dan follow-up pertemuan ke-8 AEM-ROK Consultations yang telah dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2011 di Manado dan Pertemuan ke-14 ASEAN - Korea Summit tanggal 18 November 2011 di Bali. Korea menyampaikan harapannya agar dalam pertemuan ini ada hal-hal penting yang disepakati dalam upaya meningkatkan utilisasi AKFTA yang selama ini masih rendah dan belum maksimal.
 Permintaan WTO untuk data AKFTA Trade in Goods and Trade in Services
 Pertemuan mencatat permintaan WTO mengenai data Trade in Goods (TIG) dan Trade in Services (TIS) untuk disampaikan kepada Committee on Regional Trade Agreement (CRTA). Data ini diperlukan karena WTO akan melaksanakan Factual Presentation mengenai Framework Agreement on Comprehensive Economic Partnership between ROK and ASEAN. Pertemuan sepakat bahwa ASEAN dan Korea akan menyampaikan data TIG secara terpisah ke WTO dan tembusannya disampaikan kepada para Pihak lainnya. Untuk itu, Sekretariat ASEAN akan mengumpulkan data ASEAN Member States (AMS) dan menyampaikan kepada WTO melalui Ketua ASEAN Geneva Committee/AGC (Chair saat ini Vietnam). Untuk data TIS, pertemuan sepakat karena ini merupakan hal baru maka
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 akan dikomunikasikan lebih lanjut dengan Committee on Regional Trade Agreement (CTRA) di Jenewa.
 Review of Sensitive Track in 2012
 Disepakati untuk mempertimbangkan usulan Korea adanya offer and response session, di mana masing-masing Pihak akan menyampaikan tawaran secara unilateral tentang liberalisasi lebih lanjut atas pos tarif dalam Sensitive Track pada Pertemuan ke-6 AKFTA-IC bulan Februari 2012. Para Pihak akan diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan dan mempertimbangkan offers tersebut pada Pertemuan ke-7 AKFTA-IC bulan Juli 2012. Paket offers ini akan disampaikan juga pada Pertemuan ke-9 AEM-ROK Consultations pada bulan Agustus 2012 di Phnom Penh, Kamboja.
 Review of the AKFTA Trade in Services
 Untuk melakukan review TIS, pertemuan menyepakati untuk: membentuk Working Group on Services (WG-S) untuk membahas mengenai isu-isu perdagangan bidang jasa, menganalis dampak dari liberalisasi perdagangan jasa AKFTA, melihat kemungkinan adanya putaran kedua/paket kedua liberalisasi perdagangan jasa, dan me-review Persetujuan Trade in Services (TIS). Terkait mengenai penunjukan co-Chair untuk Working Group ini akan dilakukan sebelum pertemuan berikutnya, sementara draf TOR dan agenda akan disampaikan co-Chair dan Sekretariat ASEAN secara inter-sessionally.
 Implementasi Second Protocol to Amend AK-TIG
 Semua Pihak diminta untuk segera menyelesaikan prosedur internalnya (ditargetkan implementasi pada bulan Juli 2012). Untuk setiap Pihak yang akan mempercepat atau meningkatkan komitmen tarif berdasarkan Protokol ini diharapkan dapat menotifikasikannya secara lebih jelas (apakah pengurangan atau penghapusan tarif atau perpindahan pos tarif dari Sensitive Track/ST ke Normal Track/NT). Untuk penurunan tarif secara sukarela notifikasi harus disertai dengan tariff reductions schedule.
 Transposisi Komitmen Tarif dan Product Specific Rules (PSR) dari HS.2007-2012
 ASEAN-Korea Sub-Committee on Tariffs and Rules of Origin (AK-STROO) akan membahas transposisi ini termasuk kemungkinan adanya sebuah program kerja pada pertemuan mendatang. Korea menginformasikan telah mengirimkan transposisi product specific rules-nya kepada AMS pada September 2011 dan diminta responsnya dari AMS pada pertemuan AKSTROO bulan Februari 2012, sementara AMS menginformasikan bahwa penyelesaian transposisi dimaksud akan selesai pada kuartal ketiga 2012.
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 Operational Certification Procedures (OCP) yang digunakan dalam periode transisi HS.2007 ke HS.2012
 Selama periode transisi, HS.2007 tetap digunakan dalam CO Form-AK sampai kedua belah pihak sepakat atas PSR berdasarkan HS.2012. Pertemuan sepakat untuk meminta AKSTROO membahas provisional arrangement dan timeline untuk transisinya.
 Review of the OCP Pertemuan mencatat bahwa AKSTROO telah menyepakati beberapa perubahan dalam OCP pada pertemuan sebelumnya dan Sekretariat ASEAN diminta untuk menyiapkan ringkasan perubahan yang disepakati dalam OCP to-date sebagai referensi untuk AKFTA-IC.
 Public Outreach to Promote AKFTA
 Pada tahun 2011, Korea melalui Ministry of Foreign Affairs and Trade dan Ministry of Strategy and Finance telah melakukan 5 (lima) program public outreach di ASEAN. Korea mempertimbangkan akan mengorganisir program outreach tahun 2012 dan akan menginformasikan rencana tersebut kepada Sekretariat ASEAN.
 Workshop to Review the AKFTA OCP
 Pada Pertemuan ke-14 AKSTROO di Nha Trang, Vietnam, Korea menginformasikan akan dilaksanakan workshop untuk petugas Bea dan Cukai sebagai bagian dari review OCP, untuk itu Korea akan melakukan konsultasi domestik dengan instansi terkait mengenai workshop dimaksud dan akan meng-update kepada Sekretariat ASEAN.
 Update Legal Enactment (LE) berdasarkan HS 2007
 Korea meminta nota diplomatik Malaysia atas Legal Enactment (LE) transposisi HS 2007 jadwal penurunan tarif dan klasifikasi produknya, sementara Malaysia menginformasikan bahwa transposisi dan klasifikasi tersebut sudah termasuk dalam LE sebelumnya dan akan menyampaikan nota diplomatiknya pada akhir tahun ini.
 Singapura mengonfirmasikan penerimaannya atas tambahan halaman CO untuk beberapa item yang dideklarasikan dalam CO yang sama, sesuai format yang telah disepakati pada pertemuan AKSTROO yang lalu. Adapun format baru ini akan berlaku untuk ekspor Korea ke AMS.
 Penyampaian Jadwal Penurunan Tarif termasuk dan setelah 2012
 Pertemuan mencatat bahwa Indonesia, Malaysia, dan Filipina belum menyampaikan jadwal penurunan tarif untuk Sensitive Track. Indonesia dalam hal ini menginformasikan masih dalam proses konsultasi internal dan akan segera menyampaikan statusnya kepada Korea. Korea mendesak para Pihak untuk mempercepat proses internalnya masing-masing untuk kepastian bagi industri kedua belah pihak.
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 Vietnam menginformasikan telah menerbitkan Legal Enactment untuk Normal Track jadwal penurunan tarif 2012-2014 dengan HS.2012 dan akan menyampaikan kepada para Pihak.
 Myanmar juga telah menerbitkan Legal Enactment untuk Normal Track jadwal penurunan tariff berdasarkan year-by-year sampai tahun 2010 dan akan segera menyampaikan jadwal penurunan tarif Normal Track sampai tahun 2018 kepada para Pihak.
 Terkait mengenai feedback ASEAN atas komentar Korea mengenai transposisi HS. 2007 untuk Sensitive Track, Korea menginformasikan belum menerima tanggapan dari Brunei Darussalam, Laos, Myanmar, dan Filipina atas komentar Korea tersebut. Brunei menginformasikan bahwa Legal Enactment telah diterbitkan dan akan sulit untuk mengubah Undang-Undang, namun Brunei setuju untuk memperbaiki kesalahan dalam jadwal penurunan tarif HS 2012. Laos akan menginformasikan kesalahan atas 8 pos tarif yang dituduhkan dan Myanmar akan berkonsultasi dengan kementerian terkait, sementara Filipina telah memberikan tanggapan melalui e-mail namun belum ada respons dari Korea.
 Peningkatan Sistemik dalam Data Utilisasi FTA
 Pertemuan sepakat untuk menyampaikan data baik data ekspor dan impor dari deklarasi pihak Bea dan Cukai dengan menggunakan format yang telah disepakati pada Pertemuan ke-13 AKSTROO di Seoul, Korea, pada bulan Maret 2011 lalu.
 4. The Sixth Meeting of the Sub-Committee on ATIGA Rules of Origin (6th SCAROO)
 Sidang the 6th SC-AROO dihadiri oleh seluruh Negara Anggota ASEAN dan Sekretariat ASEAN.
 Self Certification Di bawah mata agenda ini dibahas beberapa sub isu yaitu: (i) implementasi Self Certification (SC) Pilot Project; (ii) proposal second self certification pilot project; (iii) amendment OCP MoU on self certification pilot project; (iv) ASEAN-wide implementation of SC; (v) amendment of ATIGA OCP and the relevant provisions of the ATIGA; dan (vi) proposal from LMV on the capacity building of SC. Menindaklanjuti arahan 25th AFTA Council bagi ASEAN Member States (AMS) yang belum bergabung dalam self certification pilot project agar segera menyepakati tahapan-tahapan/stages dalam implementasi pilot project dengan dengan menerapkan prosedur sesuai dengan
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 kondisi dan kapasitas masing-masing negara ASEAN, Indonesia, Filipina, dan Vietnam mengajukan proposal OCP on second SC pilot project. Proposal ini telah mengakomodasi kepentingan Indonesia yaitu, hanya membatasi penggunaan SC pada eksporter produsen serta membatasi penandatangan pada invoice declaration maksimal tiga orang untuk setiap certified exporter. Kamboja, Laos, dan Myanmar mengindikasikan akan mempertimbangkan untuk bergabung dengan Second SC Pilot Project. Lebih lanjut, tiga negara pengusung second pilot project sepakat untuk mengadakan pertemuan di bulan Januari 2012 guna menyelesaikan draft second OCP agar dapat dilaporkan perkembangannya pada SEOM 1/43 yang akan datang.
 Mechanism for recognition ASEAN originating products imported under various Forms issued by ASEAN Member States with Dialogue Partners, e.g. Form AK, Form E and so forth, to be cumulated under Form D
 Indonesia menyampaikan bahwa selain memperhatikan manfaat mekanisme ini bagi dunia usaha juga perlu dipikirkan prosedur implementasi guna menghindari penyalahgunaan di lapangan. Lebih lanjut, Indonesia mengemukakan belum dapat menerima proposal ini dan meminta waktu untuk melakukan konsultasi domestik untuk kemudian disampaikan pada pertemuan SC-AROO yang akan datang. Pertemuan juga menugaskan Sekretariat ASEAN membuat paper terkait pengaturan dan flowchart pengimplementasian mekanisme ini.
 Sectoral Study on the Most Appropriate ROO
 ASEAN berpandangan bahwa rekomendasi penyederhanaan aturan Rules of Origin (ROO), yaitu kemungkinan meng-adopt co-equal dan alternative rules (RVC/CTC) atas automotive parts dan komponen adalah isu yang sensitive mengingat otomotif merupakan sektor krusial di ASEAN. Dalam hubungan itu, pertemuan sepakat untuk melakukan konsultasi domestik dan membahas kembali pada SC-AROO yang akan datang. Pertemuan juga sepakat untuk melanjutkan studi sektoral ROO di sektor besi dan baja dan meminta Sekretariat ASEAN untuk mencari dukungan dana guna melaksanakan studi dimaksud.
 Private Sector Inputs on ROO
 Terdapat dua isu yang dibahas dalam agenda ini yaitu: (i) penghapusan nilai FOB pada SKA Form D, Form AK, Form AJ, serta Form AANZ apabila kriteria CTC atau wholly obtain dan process criteria digunakan; dan (ii) usulan dimasukkannya aturan partial cummulation dalam ASEAN+1FTAs. Dalam rangka menindaklanjuti keputusan AFTA Council mengenai penghapusan nilai FOB pada SKA, pertemuan mencatat dua usulan, yaitu: mengamandemen overleaf note Form D, Box nomor 9 Form D, dan Rule 11(b)
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 ATIGA-OCP. Pertemuan sepakat untuk meminta pendapat Meeting of Legal Expert terkait isu dimaksud serta melihat bagaimana forum FTA lain dalam mengimplementasikan penghapusan FOB value pada SKA.
 Terkait usulan dimaksukkannya partial cumulation dalam ASEAN+1FTAs, Indonesia dan Thailand kembali menyatakan tidak setuju terhadap usulan tersebut. Thailand berpandangan bahwa aturan dimaksud tidak akan menstimulasi produksi dalam ASEAN dan berakibat pada ketergantungan ASEAN pada material dari luar region. Guna memfasilitasi diskusi partial cumulation, Indonesia diminta untuk memberikan justifikasi untuk mendukung posisinya pada sidang SC-AROO yang akan datang.
 Implementation Issues Di bawah mata agenda ini terdapat beberapa sub isu yang dibahas, antara lain: (i) minor discrepancies Form D; (ii) electronically printed or affixed signatures; (iii) customs clearance; (iv) presentation of certificate of origin; dan (v) third country invoicing issues definition. Sehubungan dengan isu penerimaan electronically printed or affixed signatures Form D, Filipina menyatakan dapat menerima apabila dilakukan amandemen terhadap ATIGA OCP. Vietnam juga menyatakan dapat menerima apabila SKA Form D yang asli tetap disertakan dan data SKA Form D dimaksud juga dapat diakses pada website instansi penerbit seperti yang telah dibangun Korea dalam kerangka ASEAN-Korea FTA. Sementara Indonesia menyatakan walau secara prinsip mendukung usulan ini namun sampai saat ini masih dalam proses konsultasi domestik dengan instansi terkait.
 5. The Sixth Meeting of the Coordinating Committee on the Implementation of the ATIGA (the 6th CCA)
 Sidang the 6th CCA dihadiri oleh seluruh negara anggota ASEAN dan Sekretariat ASEAN.
 Work Programme of the CCA for 2011-2012
 Pertemuan membahas program kerja CCA 2011-2012 dan mengidentifikasi key deliverables beserta time line untuk masing-masing rencana kegiatan. Adapun rencana kegiatan dimaksud antara lain: (i) ad-referendum endorsement terhadap jadwal penurunan tarif ATIGA dan penerbitan legal enactment (Laos dan Vietnam); (ii) transposisi dari AHTN 2007 ke 2012; (iii) diselesaikannya dan ditandatanganinya amandemen beberapa perjanjian ekonomi agar in line dengan ATIGA; (iv) dialog dengan perwakilan private sector (tekstil, otomotif, dan
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 elektronik); (v) program kerja penghapusan elemen hambatan pada NTMs; (vi) teknikal desain ASEAN Trade Repository/ATR; dan (vii) peningkatan fitur ASEAN Consultation Solve/ACT.
 List of Superseded Agreement
 Dengan telah disahkannya list of superseded agreement oleh 25th AFTA Council, pertemuan sepakat untuk menugaskan MLE memfinalisasi the Protocol to Amend Certain Economic Agreement related to Trade in Goods agar sesuai dengan ATIGA yaitu: Framework Agreement on Enhancing ASEAN Economic Cooperation, e-ASEAN Framework Agreement, ASEAN Framework Agreement for the Integration of Priority Sectors, dan ASEAN Sectoral Integration Protocols. Protokol dimaksud direncanakan akan ditandatangani pada AFTA Council ke-26 di bulan Agustus 2012.
 Transposition from AHTN 2007 into AHTN 2012 and Its Implication to ATIGA Tariff Reduction Schedules
 Pertemuan mencatat dan menyepakati batas waktu penyampaian indicative tariff reduction schedules (TRS) ATIGA berdasarkan AHTN 2012 oleh masing-masing negara anggota untuk dapat dilakukan verifikasi oleh Sekretariat ASEAN. Untuk Indonesia batas waktu penyampaian TRS adalah bulan Februari 2012. Diharapkan TRS ATIGA berdasarkan AHTN 2012 dapat disahkan ad-referendum oleh AFTA Council pada bulan Mei 2012.
 Alcoholic and Tobacco Products
 Indonesia menegaskan posisinya untuk tetap mempertahankan produk minuman beralkohol (minol) dalam General Exception List (GEL) namun demikian akan tetap melakukan konsultasi domestik terkait pemindahan minol dari GEL dengan instansi terkait. Sementara Malaysia menginformasikan telah membentuk task force guna menyelesaikan isu minol. Vietnam juga menginformasikan tengah mempersiapkan kebijakan yang in line dengan kewajibannya terkait produk tembakau.
 Dialogue with Private Sector on NTMs
 Dalam rangka melaksanakan mandat SEOM dan AFTA Council, CCA telah melakukan dialog dengan perwakilan dari ASEAN Federation of Textile Industries (AFTEX). Dalam hubungan ini, AFTEX mempresentasikan program-program yang telah dilakukan dan mendiskusikan hambatan-hambatan yang dihadapi ketika melakukan ekspor/impor ke negara ASEAN khususnya terkait dengan proses perizinan. AFTEX juga menggarisbawahi pentingnya proses perizinan yang efisien sehingga dapat meningkatkan daya saing industri. Dalam dialog, dibahas pula concern AFTEX terhadap NTMs yang dinilai memiliki elemen hambatan berdasarkan perspective private sector. Terhadap pandangan tersebut, beberapa negara anggota (Indonesia,
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 Malaysia, dan Vietnam) menyampaikan bahwa semua NTMs dimaksud konsisten dengan aturan WTO. Lebih lanjut Indonesia juga menyampaikan bahwa tujuan penerapan automotic import licence pada industri tekstil adalah dalam rangka pendataan importir. Pertemuan juga menggarisbawahi bahwa mandat AFTA Council bukan untuk menghapuskan NTMs namun lebih kepada bagaimana mengatasi elemen hambatan yang terdapat dalam NTMs.
 Updates on the NTMs Database
 Pertemuan mencatat daftar NTMs yang diindikasikan oleh Malaysia memiliki elemen hambatan dan sepakat untuk menggunakan daftar dimaksud sebagai contoh dan acuan pembahasan pada pertemuan yang akan datang. Negara anggota ASEAN lainnya juga diminta untuk menyampaikan daftar NTMs yang memiliki elemen hambatan untuk disampaikan ke ASEAN Secretariat daftar NTMs setelah berdialog dengan masing-masing pelaku usahanya.
 Work Programme on NTBs Elimination
 Pertemuan meminta Kamboja, Laos, Myanmar, dan Vietnam untuk melakukan identifikasi hambatan non-tarif yang akan dihapuskan sebagaimana tercantum dalam Program Kerja Penghapusan Hambatan non-tarif yang disahkan 20th AFTA Council. CCA juga membahas dan menyepakati Program Kerja Kebijakan Non-Tarif 2011-2012 sebagaimana mandat dari AEC. Dalam hubungan ini, pertemuan sepakat menyampaikan program kerja tersebut ke SEOM 1/43 untuk mendapatkan pengesahan serta menugaskan Sekretariat ASEAN menyusun proposal dalam rangka mengimplementasikan peer review dalam kerangka Import Licensing Procedures (ILP) Guidelines untuk dibahas pada CCA mendatang.
 Monitoring System on the Notification/ Implementation of NTMs
 Menindaklanjuti arahan SEOM untuk menyusun mekanisme lengkap terkait sistem monitoring notifikasi, Sekretariat ASEAN mempresentasikan diagram sistem monitoring notification NTMs sebagaimana diatur dalam Article 11 ATIGA. Pertemuan mencatat bahwa proses notifikasi sebagaimana diatur dalam Article 11 ATIGA wajib dilakukan negara anggota ASEAN pada saat menerbitkan kebijakan non-tarif. Lebih lanjut pertemuan sepakat untuk memberikan masukan dan tanggapan terhadap diagram notifikasi dimaksud pada CCA yang akan datang.
 ASEAN Trade Repository (ATR)
 CCA mempertimbangkan hasil pertemuan technical Session on the ATR yang mengusulkan tiga opsi dalam kerangka pengembangan ATR, yaitu: (i) mengatur National Trade Repository (NTR) dalam ATIGA dengan protokol atau persetujuan menteri; (ii) pembentukan working group on

Page 33
						

Laporan Bulanan Ditjen KPI Periode Desember 2011
 31
 ATR di bawah pengawasan CCA; dan (iii) ATR didikusikan di dalam agenda Technical Working Group (TWG) di bawah pengawasan ASEAN Single Window Steering Committee (ASWSC).
 Pada intinya CCA menyepakati pembentukan NTR sebagai perintis dalam pengembangan ATR. Terkait dengan opsi (i), CCA sepakat untuk meminta pandangan MLE dan secara paralel diharapkan negara anggota dapat mengkosultasikan dengan legal expert-nya masing-masing. CCA tidak menyepakati pembentukan working group on ATR karena akan memerlukan biaya tambahan termasuk masalah sumber daya manusia. Dalam hubungan ini pertemuan juga sepakat bekerja sama dengan TWG-ASWSC terkait pengimplementasian ATR/NTR khususnya aspek teknis terkait. Negara anggota juga diminta untuk melakukan internal konsultasi dengan perwakilannya yang duduk dalam TWG. Pertemuan lebih lanjut sepakat untuk meminta petunjuk SEOM terkait usulan TWG untuk memimpin pengembangan technical design NTR berdasarkan arahan kebijakan CCA termasuk mekanisme pelaporannya.
 Trade Statistic Pertemuan mencatat status penyampaian general trade data dan trade data under Form D dari masing-masing negara anggota. Lebih lanjut pertemuan mengingatkan kembali keputusan 25th AFTA Council yang meminta AMS untuk menyampaikan data ekspor dan impor Form D serta Form FTA’s lainnya dan melakukan breakdown utilisasi berdasarkan kategori perusahaan seperti usaha mikro/SME. Pertemuan mencatat concern beberapa negara terkait utilisasi berdasarkan kategori perusahaan (SME), karena akan sangat sulit untuk mendapatkan data Form D berdasarkan kategori perusahaan. CCA juga mencatat ketidakseragam penyampaian data dari negara anggota dalam hal content. Dalam kaitan ini, CCA meminta Sekretariat ASEAN untuk menyiapkan list dari keputusan sebelumnya mengenai persyaratan penyampaian data untuk dibahas dalam pertemuan CCA mendatang.
 6. Pertemuan the 29th ASEAN SME Working Group and the 9th Joint Consultation between ASEAN SMEWG and Japan
 Rangkaian pertemuan the 29th ASEAN Small Medium Enterprises Agencies Working Group (ASEAN SMEWG) and the 9th Joint Consultation between the ASEAN SMEWG and Japan berlangsung pada tanggal 5-7 Desember 2011 di Bandar Seri Begawan, Brunei Darussalam.
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 Pertemuan dipimpin oleh Deputy CEO of SME Corp Malaysia dan dihadiri oleh seluruh negara anggota ASEAN dan Sekretariat ASEAN.
 19th ASEAN Summit and Related Activities
 Pertemuan mencatat laporan Sekretariat ASEAN tentang hal-hal penting yang telah dicapai pada berbagai tingkatan pertemuan pilar ekonomi mulai dari pertemuan tingkat Leaders sampai dengan tingkat Senior Officials sepanjang Keketuaan (Chairmanship) Indonesia di ASEAN tahun 2011. Capaian penting yang menjadi perhatian SMEWG antara lain adalah disahkannya ASEAN Framework for Equitable Economic Develoment serta mandat dari Leaders untuk menyelenggarakan ASEAN forum terkait dengan financial inclusion termasuk international remittances, dan disepakatinya rencana penyelenggaraan ASEAN SME Fair or Conferencedan a joint consultationantara ASEAN SME Advisory Boarddan AEM pada tahun 2012.
 Sehubungan dengan hal tersebut, SME-WG sepakat untuk: (i) menindaklanjuti outcome documents yang disepakati para Leaders, khususnya ASEAN Framework for Equitable Economic Development: Guiding Principles for Inclusive and Sustainable Growth. Antara lain dengan menyelenggarakan forum ASEAN, konferensi dan pelatihan internasional terkait isu penguatan SMEs seperti Financial Inclusion dan Remittance Services. Indonesia menyampaikan kesediaannya untuk menyelenggarakan Financial Inclusion Forum pada tahun 2012 di Indonesia; (ii) meningkatkan komitmen untuk mewujudkan equitable development di ASEAN dengan menindaklanjuti berbagai inisiatif yang disepakati ASEAN, seperti Master Plan on ASEAN Connectivity (MPAC), Initiative for ASEAN Integration (IAI), ASEAN Policy Blueprint for SME Development (APBSD), dan ASEAN Strategic Action Plan for SME Development; dan (iii) melakukan konsultasi dengan para Menteri Keuangan ASEAN pada forum seperti ASEAN Finance Ministers Meeting (AFMM), guna membahas isu, tantangan, dan perkembangan yang dihadapi SMEs di ASEAN terkait isu access to finance dan ASEAN SME Regional Development Fund. Pertemuan meminta Sekretariat ASEAN untuk dapat memfasilitasi pertemuan antara ASEAN SMEWG dengan AFMM, termasuk dengan AEM.
 Implementation of the AEC Blueprint and AEC Scorecard
 Pertemuan mencatat status kemajuan implementasi AEC Blueprint berdasarkan AEC Scorecard Phase I (2008 – 2009) dan II (2010 – 2011), laporan ERIA tentang enhancing the AEC Scorecard Mechanism; AEC Scorecard bidang SME.
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 Dalam rangka melaksanakan survei Mid-Term Review of the AEC Blueprint, anggota diminta merespons terhadap kuesioner dari ERIA dan menyampaikannya ke ERIA atau Sekretariat ASEAN paling lambat tanggal 31 Desember 2011.
 Pertemuan membahas kemajuan berbagai inisiatif dalam rangka pengembangan SME, baik implementasi proyek, status project proposal, maupun program yaitu:
 Implementasi SME Project under the AEC Blueprint dan Strategic Action Plan
 1) Pertemuan sepakat untuk melakukan review penyempurnaan terhadap Strategic Action Plan secara berkala dan meminta negara anggota menyampaikan masukan review sesuai template yang akan disampaikan Sekretariat ASEAN pada tanggal 31 Januari 2012 untuk dapat difinalisasi dan disahkan pada pertemuan ASEAN SMEWG ke-30.
 Access to SME Financing
 Isu yang di-update perkembangannya adalah: (i) Expert Panel on SME Access to Finance; (ii) Credit Rating System for SMEs in ASEAN; (iii) ASEAN SME Regional Development Fund; dan (iv) Workshop on Financing for ASEAN SME in the 21st Century yang akan diselenggarakan di Bali, Indonesia pada tanggal 25-27 Juli 2011, untuk membahas credit guarantee scheme, venture capital dan counseling and advisory services.
 Access to Market/ Promotion
 Isu yang dibahas meliputi: (i) Directory of Outstanding ASEAN SMEs 2011, akan didiseminasikan kepada instansi pemerintah dan swasta; (ii) ASEAN SME Innovation Awards, jadwal penyelenggaraan awards (ABA) tahun 2012 dan publikasi Directory of Innovative ASEAN SMEs pada KTT ASEAN ke-20 tahun 2012; dan (iii) Improving Rural Living Condition through OVOP Movement, project proposal usulan Indonesia dan diharapkan dapat disetujui pre-appraisal meeting (PAM).
 Access to Technology and Innovation
 2) Pembahasan Access to Technology and Innovation meliputi: (i) Multi-Media Self-Reliant System Toolkit Package; (ii) Development of Technology Incubators, enam negara anggota (Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, dan Thailand) telah menyampaikan daftar inkubatornya ke Sekretariat ASEAN, empat negara lainnya dapat menyampaikannya paling lambat tanggal 24 Desember 2011; (iii) Strengthening SME Business and Technology Incubator, usulan Indonesia yang sudah melalui proses pre-appraisal meeting (PAM).
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 Access to Information and Advisory Services
 3) Pembahasan Access to Information and Advisory Services meliputi: (i) ASEAN White Paper Statistics and Statistics on SME, sepakat untuk menyebarkan ASEAN White Paper and Statistics on SME ini kepada UKM dan sektor swasta dan di-upload di website agensi UKM; (ii) SME Service Centre, Thailand akan menyampaikan laporan akhir proyek ini paling lambat tanggal 6 Januari 2012; dan (iii) Collection of SME Data and Statistics. Seluruh negara ASEAN kecuali Myanmar, telah menyampaikan update SME Data and Statistics kepada Sekretariat ASEAN dan telah di-upload di website Sekretariat ASEAN.
 Information Dissemination to SMEs through National SME Portals
 4) Sekretariat ASEAN melaporkan perkembangan national SME portals yang hingga saat ini tercatat baru oleh 6 (enam) negara anggota (Brunei Darussalam, Kamboja, Indonesia, Malaysia, Filipina, dan Singapura) dan masing-masing telah meng-hyperlink dengan SME website masing-masing. Negara anggota diminta: (i) menyampaikan website yang valid dan credible kepada Sekretariat ASEAN; dan (ii) membuat link website pada masing-masing lembaga nasional UKM dan melaporkan kepada Sekretariat ASEAN jika website dimaksud sudah terhubung.
 ASEAN SME Advisory Board
 Pertemuan membahas rekomendasi yang diusulkan oleh ASEAN SME Advisory Board, dan mencatat beberapa rekomendasi yang telah dilakukan. Pertemuan meminta Sekretariat ASEAN menyampaikan template rekomendasi yang menjelaskan status implementasi rekomendasi dimaksud kepada para anggota untuk ditanggapi hingga 31 Desember 2011.
 SMEWG Work Programme
 Sekretariat ASEAN akan menyampaikan revisi ASEAN SMEWG Work Programme tahun 2011-2015 dan work programme tahun 2012 yang telah mempertimbangkan masukan pertemuan ASEAN SMEWG ke-29, untuk dapat di-endorse oleh SMEWG secara ad-referendum pada tanggal 9 Desember 2011.
 SME Networking Private Sector Engagement and Enhance Market Access
 Pertemuan menginformasikan beberapa kegiatan penting: (i) The 8th China- ASEAN Expo (CAEXPO); (ii) Pertemuan the 9th CAEXPO yang akan diselenggarakan pada tanggal 19-24 Oktober 2012 dengan tema “Science and Technology Cooperation”; (iii) ASEAN Women Cooperative and SME Expo 2011 di Jakarta, Indonesia pada tanggal 17-20 November 2011; (iv) ASEAN Economic Community Handbook for Business pada tanggal 16 November 2011
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 bersamaan dengan pertemuan ABIS; (v) ASEAN – China SME Conference 2012 yang akan diselenggarakan tentatif pada tanggal 12-13 Juli 2012 di Jababeka, Indonesia; (vi) ASEAN Symposium on Women Green Entrepreneurship, pada tanggal 16 November 2011 di Bali.
 Pertemuan juga membahas kemajuan beberapa inisatif lainnya yaitu: (i) ASEAN SME Policy Index, pertemuan meminta ERIA untuk memasukkan: (a) dampak negatif dan peluang kebangkrutan ke dalam sub-dimensi access to finance; (b) kebijakan dimensi, sub-dimensi, indikator, dan tingkat reformasi kebijakan; (c) studi kasus dan hasil studi World Bank mengenai "Ease of Doing Business” sebagai input penyusunan policy index. (ii) APEC Young Entrepreneur Summit, telah diselenggarakan di Kuala Lumpur, Malaysia pada tanggal 18-20 Oktober 2011. Malaysia mendorong partisipasi UKM ASEAN di 2012 melalui SMIDEX 2012 dan ASEAN - India SME Conference, yang akan diselenggarakan pada tanggal 20-22 Juni 2012 di Kuala Lumpur, Malaysia. (iii) The Jakarta Framework: Moving AEC Forward into 2015 and Beyond merupakan hasil dari the GOI-ERIA-Harvard Symposium on Moving ASEAN Community Forward into 2015 and Beyond, yang berlangsung dari tanggal 31 Oktober – 1 November 2011.
 The 9th Joint Consultation between ASEAN SMEWG and Japan
 Pertemuan membahas hal-hal antara lain: Perkembangan Implementasi Proyek UKM di bawah Workplan ASEAN-Jepang; Peningkatan Akses Keuangan bagi UKM; Partisipasi UKM pada sektor High-Growth; Peningkatan Akses Pasar; dan Pemanfaatan FTAs bagi UKM. Pertemuan kali ini juga meng-highlight hasil KTT ASEAN-Jepang ke-14 tanggal 18 November 2011 di Bali yang antara lain menyepakati penguatan kerja sama dalam bidang pengembangan UKM.
 Pada Pertemuan ini, Jepang melaporkan bahwa negara anggota ASEAN belum memanfaatkan secara maksimal dana-dana bantuan Jepang yang tersedia, antara lain: Japan-ASEAN Integration Fund (JAIF), Japan International Cooperation Agency (JICA), maupun kerja sama di bawah skema AEM-METI Economic and Industrial Cooperation Committee (AMEICC). Dalam kesempatan ini, Jepang juga memaparkan antara lain: konsep Consulting Based Learning for ASEAN SMEs (COBLAS), Common Curriculum for Entrepreneurship di ASEAN di mana Indonesia sebagai proponent, dan rencana pembentukan Association for ASEAN-Japan Entrepreneurship Education.
 Delegasi Indonesia memaparkan 4 (empat) proyek untuk pengembangan UKM di ASEAN yaitu: Credit Rating System
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 for SMEs in ASEAN; ASEAN Small Business Competitiveness Program; Strengthening SME Business and Technology Incubator; dan Improving Rural Living Condition Through One Village One Product (OVOP) Movement. Dalam pertemuan ini, Jepang menyampaikan bahwa proyek-proyek yang diusulkan oleh Indonesia cukup relevan dan bermanfaat bagi pengembangan UKM di kawasan, oleh karenanya pembiayaan atas ke-empat proyek usulan Indonesia tersebut dapat disetujui.
 7. Pertemuan Bilateral to Review the Border Trade Agreement (BTA) 1970 between Indonesia and Malaysia
 Pertemuan Bilateral to Review the Border Trade Agreement (BTA) 1970 between Indonesia and Malaysia telah berlangsung pada tanggal 8-9 Desember 2011 di Kuala Lumpur, Malaysia.
 Pertemuan difokuskan pada: (i) penyamaan persepsi atas prinsip-prinsip dasar pengaturan Perdagangan Lintas Batas (PLB) dan elemen BTA yang pernah dibahas oleh kedua negara pada pertemuan bulan Juli 2009 di Bandung, Indonesia; dan (ii) pembahasan text BTA berdasarkan draft text BTA usulan Indonesia (per tanggal 29 November 2011).
 Gambar 2. Delegasi Indonesia pada BTA Indonesia - Malaysia
 Percepatan Penyelesaian BTA
 Kedua pihak sepakat bahwa BTA merupakan perjanjian untuk memfasilitasi aktivitas perdagangan masyarakat daerah perbatasan kedua Negara dan bukan perdagangan dalam pengertian umum (normal/commercial trade). Setelah terjadi kevakuman selama kurang lebih 2 tahun, kedua negara sepakat agar review atas BTA 1970 yang dimandatkan oleh Menteri Perdagangan kedua negara segera diselesaikan sesuai instruksi Kepala Pemerintahan
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 kedua Negara pada pertemuan Konsultasi Tahunan (Annual Consultations) pada bulan Oktober 2011.
 Elemen-elemen BTA Pertemuan membahas elemen-elemen BTA yang telah dibahas pada tahun 2009 yaitu: (i) scope of BTA; (ii) Goods to be traded; (iii) value of goods eligible for duty exemption; (iv) issuance of border pass under BCA 1967; (v) consistency of BTA with other agreements; (vi) validity of BTA; (vii) implementation mechanism; dan (viii) general provision. Setelah dilakukan pembahasan secara umum, kedua pihak sepakat bahwa struktur BTA perlu disempurnakan guna adanya kejelasan alur maupun isi atas hal-hal yang akan diatur dalam BTA.
 Border Crossing Agreement (BCA) 2006
 Hal mendasar yang akan mempengaruhi proses penyelesaian Review atas BTA ini adalah status dari Border Crossing Agreement (BCA) 2006 yang belum diratifikasi oleh kedua negara dan berdasarkan ketentuan Pasal XIV ayat 2 dari BCA 2006 telah berakhir sejak Januari 2011. Meskipun secara de facto maupun de jure BCA 2006 tidak berlaku, namun Indonesia berpandangan bahwa BCA harus tetap menjadi referensi bagi BTA karena beberapa hal diatur di dalamnya seperti border areas, entry/exit points, dan border pass, yang tidak dapat diatur dalam BTA. Di lain pihak, Malaysia mengusulkan agar BCA tidak dijadikan rujukan bagi BTA yang akan diperbaharui (to delink the BTA from the BCA), dan cukup meng-adopt hal-hal yang diperlukan dari BCA ke dalam pasal-pasal dalam BTA.
 Hal penting lainnya yang masih memerlukan pembahasan adalah perbedaan pandangan dalam hal cakupan BTA. Konsisten dengan BTA 1970 dan sesuai praktik yang berlangsung hingga kini di perbatasan laut kedua Negara, khususnya wilayah Kepulauan Riau, Indonesia berpandangan bahwa BTA harus tetap mencakup baik overland border trade dan sea border trade. Di lain pihak, Malaysia mengusulkan agar cakupan BTA dibatasi pada overland border trade saja mengingat sebagian besar aktivitas perdagangan di perbatasan laut adalah perdagangan normal/komersial. Dalam hal ini pihak Malaysia meminta klarifikasi dari pihak Indonesia tentang alasan pentingnya mempertahankan klausul-klausul sea border trade dalam BTA, guna dibahas pada pertemuan berikut.
 Pertemuan selanjutnya membahas draft text BTA pasal demi pasal. Kedua pihak secara bergantian mengusulkan penyempurnaan text, penambahan, maupun pengurangan pasal/ayat. Secara prinsip dan without prejudice,
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 pertemuan mencapai kesepakatan atas 6 (enam) pasal, yakni: Definition, Objective; Implementation and Monitoring Mechanism; Suspension, Settlement of Disputes; Revision, Modification and Amendments; Entry Into Force, dan Duration and Termination. Sementara itu masih tersisa 6 (enam) pasal yang harus dibahas lebih lanjut, yakni: Scope, Border Pass, Threshold Value for Border Trade, Cooperation, General Exceptions and Security Exceptions, dan Relation to Other Agreements. Pertemuan sepakat untuk melakukan komunikasi secara intersessional (via internet) untuk menyempurnakan draft BTA per tanggal 9 Desember 2011 dan melakukan dua kali pertemuan pada awal tahun 2012 agar BTA ini dapat difinalisasikan pada pertengahan tahun 2012.
 8. Pertemuan the 5th Indonesia - Philippines Joint Commission for Bilateral Cooperation
 The 5th Joint Commision for Bilateral Cooperation (JCBC) Between Indonesia and Philippines berlangsung pada tanggal 13-14 Desember 2011 di Manila, Filipina.
 Pertemuan JCBC diawali dengan Senior Offical Meeting pada tanggal 13 Desember 2011. Pertemuan JCBC berlanjut tanggal 14 Desember 2011 yang dipimpin oleh Menteri Luar Negeri kedua Negara.
 Mengawali pertemuan, kedua Menteri menyampaikan appresiasinya atas perkembangan kerja sama dan hubungan baik yang selama ini telah berhasil dijalin oleh kedua belah pihak, khususnya sejak kunjungan kenegaraan Presiden Filipina ke Indonesia atas undangan Presiden RI awal tahun 2011. Dalam kunjungan tersebut telah ditandatangani empat (4) perjanjian baru, semua menyangkut kerja sama teknis dan hubungan people to people.
 Selama 62 tahun, hubungan persahabatan dan kerja sama kedua negara telah tumbuh dan berkembang secara konsisten dalam berbagai bidang, di antaranya di bidang: politik, keamanan dan pertahanan, perdagangan, investasi dan bidang ekonomi lainnya, kelautan dan perikanan, pertanian, kehutanan dan satwa liar, energi, pariwisata, transportasi dan informasi, kebudayaan, pendidikan dan olahraga, tenaga kerja,dan kekonsuleran.
 Proposed Philippines-Indonesia Action Plan 2014-2016
 Kedua negara sepakat untuk terus meningkatkan dan memperkuat hubungan bilateral, melalui review dan updating perjanjian lama agar dan memperbaiki struktur implementasi berbagai bidang kerja sama. Sehubungan
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 dengan hal tersebut, kedua negara sepakat untuk menyusun Plan of Action periode 2013-1015 untuk mengidentifikasi kegiatan-kegiatan konkret dan spesifik serta merumuskan kebijakan instansi pemerintah yang berbeda, dengan maksud menghasilkan manfaat nyata bagi kedua belah negara.
 Review of the 1975 revised Philippines-Indonesia Border Agreement and the 1975 Border Patrol Agreement
 Di bidang keamanan, pertahanan dan kerja sama perbatasan, kedua negara sepakat untuk meninjau Border Crossing Agreement tahun 1975 dan Border Patrol Agreement tahun 1975 untuk memastikan kerja sama dan koordinasi yang efektif di daerah perbatasan masing-masing, untuk mengantisipasi kejahatan antar negara meliputi: perdagangan manusia, penyeludupan satwa liar, pembajakan, dan perampokan bersenjata.
 Philippines-Indonesia Bilateral Trade Relations
 Kedua pihak sepakat untuk memperkuat hubungan perdagangan agar menjadi seimbang dan mendorong diversifikasi perdagangan kedua negara, dalam pertemuan ini Filipina menyatakan minatnya untuk mengekspor nanas dan mangga ke Indonesia. Di samping itu guna memperluas hubungan perdagangan, kedua negara sepakat untuk mendorong secara aktif program/kegiatan misi bisnis dan investasi di kedua negara.
 Di bidang perdagangan, investasi dan kerja sama ekonomi lainnya, Filipina (Department of Trade and Industry/DTI) bersedia menjadi tuan rumah Pertemuan the 6th Meeting of the Joint Working Group (JWG) on Trade, Investment, Handicraft, and Shipping di tingkat Pejabat Senior pada tahun 2012 (tanggal pertemuan akan ditentukan berdasarkan kesepakatan bersama) dalam rangka menindaklanjuti pembahasan MoU on Trade, Investment, Handicraft and Shipping antara Indonesia dan Filipina, serta meninjau kembali Indonesia-Philippines Border Trade Agreement tahun 1974. Kedua belah juga pihak sepakat untuk memperkuat JWG sebagai mekanisme untuk membahas isu-isu perdagangan dan investasi dalam rangka membuka peluang akses pasar. Hasil Pertemuan JWG ini nantinya akan berkoordinasi dan melaporkan kegiatan tersebut kepada pertemuan JCBC.
 Pada pertemuan ini kedua belah pihak sepakat untuk me-review dan memperbarui Indonesia-Philippines Border Trade Agreement tahun 1974 agar lebih relevan dengan kondisi saat ini khusunya mengenai kepabeanan, imigrasi, karantina, dan keamanan. Kedua belah pihak sepakat untuk melaporkan kemajuan pekerjaan kepada JCBC berikutnya.
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 Marine and Fisheries Cooperation
 Di bidang kelautan dan perikanan, kedua negara sepakat untuk memfasilitasi proses identifikasi area prioritas yang akan dikerjasamakan dalam rangka menyusun MoU Fisheries and Marine Cooperation yang baru.
 Energy Cooperation
 Di bidang kerja sama energi, kedua pihak sepakat untuk meninjau Agreement on Forestry tahun 1978 dan MOU on Coal, Gas and Geothermal Energy Development tahun 2011. Filipina juga mengundang Indonesia untuk berpartisipasi dalam Philipine Energy Contracting Round.
 Tourism, Transportation, and Information
 Di bidang jasa pariwisata dan jasa penerbangan, kedua pihak sepakat untuk memperbarui dan mengubah MoU yang sudah ada mengenai Tourism Cooperation and Air Services Agreement dan sepakat untuk untuk mengadakan pertemuan air services talks di tahun 2012. Pada pertemuan ini juga akan dilakukan kajian dan negosiasi ulang MOU on Information and Communication Technology.
 Culture, Education and Sports Cooperation
 Di bidang kebudayaan dan pendidikan, kedua pihak menyambut baik terselenggaranya the 1st Joint Working Group to implement the 2011 MoU on Basic Education. Kedua belah pihak juga sepakat untuk memfinalisasi Agreement on Academic Education dan mempertimbangkan kemungkinan untuk membentuk MoU on Cooperation on Technical Vocational and Training and a Cultural Agreement. Terkait dengan kerja sama keolahragaan, kedua pihak melihat kemungkinan untuk membangun kerja sama di bidang kepemudaan.
 Twinning Cooperation of Cities and Provinces
 Dalam rangka mempercepat perkembangan di bidang perdagangan, investasi, dan people to people exchange antar kedua negara, Filipina menyampaikan informasi bahwa MoU antara pemerintah kota Glan, Saranggani Parang, dan Maguindanao telah ditandatangani pada bulan Juni 2011 di mana pemerintah kota setuju untuk penerapan peraturan dengan Tahuna, Sulawesi Utara untuk mempermudah perdagangan bebas antar kedua pemerintah kota. Hal ini terkait dengan telah diperbaruinya MoU between Davao City and Mandano City tahun 2004 menggantikan MoU yang lama tahun 1993 dan juga kesepakatan kedua pihak mengenai Sister-city Agreement between Bitung and Davao, General Santos and Manado, and General Santos and Sulawesi and Tahuna.
 Labor Cooperation Di bidang kerja sama tenaga kerja, kedua pihak sepakat untuk membahas pembentukan Steering Committee and
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 Joint Working Goup, dengan tujuan untuk meningkatkan pengelolaan imigrasi yang efektif dalam rangka mempromosikan dan melindungi kesejahteraan dan hak-hak migran Filipina dan pekerja Indonesia.
 Consular Matters
 Di bidang konsuler, kedua pihak sepakat untuk membentuk Mandatory Consular Notification dan juga konsultasi bilateral reguler konsuler. Kedua belah pihak juga sepakat untuk bertukar informasi tentang deportasi/pemulangan, guidelines, atau pedoman dan prosedur deportasi/pemulangan agar lebih efisien oleh masing-masing warga negara.
 Cooperation in Regional and International Fora
 Pertemuan membahas secara singkat kesepakatan hasil pertemuan the 19th ASEAN Summit and Related Meetings pada bulan November 2011 di Bali khususnya terkait dengan evolving regional architecture in East Asia dan International Financial Situation. Indonesia juga meminta dukungan Filipina untuk menindaklanjuti hasil kesepakatan yang telah dicapai dan diputuskan oleh masing masing kepala negara pada pertemuan the 19th ASEAN Summit and Related Meetings pada bulan November 2011 di Bali. Pertemuan juga membahas mengenai perkembangan West Philipine Sea.
 9. Pertemuan the 2nd Joint Commision for Bilateral Cooperation (JCBC) Indonesia-Myanmar
 Pertemuan the 2nd Joint Commision for Bilateral Cooperation (JCBC) Indonesia –Myanmar diselenggarakan pada tanggal 27-28 Desember 2011 di Yangon, Myanmar.
 Pertemuan JCBC diawali dengan Senior Offical Meeting pada tanggal 27 Desember 2011. Pertemuan JCBC yang kemudian berlanjut pada tanggal 28 Desember 2011 yang dipimpin oleh Menteri Luar Negeri kedua Negara.
 Kedua Negara sepakat untuk mengaktifkan kembali sub-komite kerja sama politik dan keamanan dan sub-komite kerja sama ekonomi (Sub-Commmitte on Economic Cooperation) dalam kerangka Joint Commission for Bilateral Cooperation (JCBC) yang telah disepakati pada awal terbentuknya JCBC pada tahun 2005 dengan tujuan agar cakupan pembahasan lebih luas dan menyeluruh serta fokus pada bidang-bidang penting tertentu. Sub-komite ini rencananya mulai efektif pada pertemuan JCBC berikutnya yang direncanakan berlangsung pada tahun 2012 di Yogyakarta.
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 Perkembangan Kerja Sama
 Pertemuan mencatat perkembangan kerja sama yang saling menguntungkan antar kedua Negara dan berkomitmen untuk mengurangi hambatan dan mempromosikan perdagangan, pertukaran informasi produk potensial dan akses pasar, serta pameran perdagangan. Pertemuan menyatakan optimis bahwa target nilai perdagangan sebesar US$ 500 juta dapat dicapai tahun 2015 (periode Januari-Oktober, total perdagangan Indonesia-Myanmar tercatat sebesar US$ 378,8 juta), sebagaimana dicanangkan oleh pemimpin kedua Negara pada saat kunjungan kenegaraan Presiden Republik Uni Myanmar ke Indonesia tanggal 4-6 Mei 2011.
 Pihak Myanmar menyambut baik usulan Indonesia untuk meningkatkan perdagangan dan kerja sama investasi di bidang telekomunikasi, produk pertanian, produk keamanan, produk makanan, produk rumah tangga, tekstil, pertambangan, dan perikanan. Di samping itu, pihak Myanmar mencatat keinginan Indonesia untuk dapat berpartisipasi dalam pembangunan proyek infrastruktur dan Information Communication and Technology (ICT) di Myanmar.
 Pertemuan sepakat untuk memfasilitasi kerja sama antara sektor swasta kedua Negara melalui kunjungan dan kegiatan promosi secara bergantian di kedua Negara.
 10. The 3rd Meeting of Investment Working Group between Indonesia-Singapore
 Pertemuan Investment Working Group between Indonesia-Singapore ke-3 dilaksanakan pada tanggal 5 Desember 2011 di Singapura.
 Kerja Sama Investasi Pertemuan dimaksudkan untuk membahas perkembangan dan rencana-rencana kerja sama di bidang investasi yang sudah dan akan disepakati oleh kedua belah pihak. Secara khusus Indonesia menawarkan kebijakan-kebijakan insentif Indonesia dan proyek yang sekiranya dapat menarik investasi dari Singapura.
 Pihak Singapura melaporkan pelaksanaan beberapa kegiatan terkait kerja sama investasi antara lain:
 1) Seminar Indonesia-The Next Destination on Your Strategy Map pada tanggal 12 Mei 2011 di International Enterprise (IE) Singapura bekerja sama dengan IIPC Singapura. Seminar ini dihadiri oleh 123 peserta dan beberapa pembicara dari KADIN, BAPPENAS, dan BKPM Indonesia;
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 2) Misi Investasi IE dan SPRING Singapura ke BKPM Indonesia pada tanggal 12 September 2011 untuk mendapatkan informasi peluang investasi khususnya di bidang makanan, perdagangan, retail, dan pendidikan;
 3) Pendirian kantor perwakilan IE baru di Surabaya yang mencakup wilayah Bali, Sulawesi Selatan/Makasar;
 Pihak Singapura juga menyampaikan keinginannya untuk mencari peluang investasi berikutnya di wilayah lain Indonesia setelah Jakarta dan Batam, dan berinvestasi pada Bali Cruise Terminal Project yang pernah disampaikan oleh Indonesia pada 2ndMeeting of Indonesia-Singapore on Investment Working Group di Jakarta.
 Selanjutnya pihak Indonesia mempresentasikan kebijakan-kebijakan terkait investasi dan usulan proyek pengembangan system water supply yang diharapkan dapat menarik investor Singapura:
 Bidang Pengembangan Infrastruktur (BKPM)
 1) Peraturan Presiden No. 56 Tahun 2011 tentang Kerja Sama Pemerintah dengan Badan Usaha dalam penyediaan infrastruktur yang bertujuan untuk mempercepat pembangunan infrastruktur dengan menciptakan kondisi investasi yang kondusif di bidang: transportasi, telekomunikasi, tenaga listrik, pengairan, air minum, jalan, air limbah, serta minyak dan gas bumi, dengan penanggung jawab Bappenas, Kementerian Keuangan, dan BKPM sebagai Pelaksana Harian.
 Pelayanan Persetujuan dan Lisensi (BKPM)
 2) Mekanisme/prosedur dan teknis pelayanan perizinan yang baru di mana fasilitas perizinan akan diberikan merujuk pada sektor yang termuat pada daftar negative list terbaru setelah mendapat rekomendasi dari negara asal investor.
 Informasi Perpajakan terkini tentang Peraturan Dirjen Pajak (Kementerian Keuangan)
 3) Indonesia memaparkan kebijakan pemerintah tentang prinsip kewajaran bertransaksi, prosedur persetujuan bersama untuk menghindari pajak berganda, kesepakatan harga transfer, serta peraturan tax holiday yang memberikan fasilitas pembebasan/pengurangan pajak penghasilan badan (Tax Holiday) untuk industri pionir, yang tertuang dalam PER No. 43/PJ/2010; PER No. 48/PJ/2010; dan PER. No. 69/PJ/2010.
 Pengembangan System Water Supply (Kementerian Pekerjaan Umum)
 4) Indonesia mengundang investor Singapura untuk bergabung dalam proyek water supply yang mencakup 7 (tujuh) proyek potensial air minum untuk daerah Bekasi dan 3 (tiga) proyek prioritas untuk daerah Gresik, Indramayu, dan Kebumen.
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 Indonesia juga menginformasikan tentang kebijakan terbaru Indonesia dalam upaya mempercepat pembangunan infrastruktur dan ekonomi yakni Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 2011 – 2025 (MP3EI) dan Indonesian National Single Window (INSW) yang dapat meningkatkan fasilitasi perdagangan dan mempromosikan efisiensi dan daya saing perdagangan.
 Indonesia menyambut baik minat Singapura yang akan berpartisipasi dalam Bali Cruise Terminal Project dan menyampaikan harapannya kepada investor Singapura untuk juga mempertimbangkan proyek-proyek lainnya yang akan dikembangkan di Indonesia bagian Timur. Sehubungan dengan hal tersebut, Indonesia berjanji akan menyampaikan peraturan terkait keterlibatan investor asing dalam Bali Cruise Terminal Project, update tentang Project Tanah Ampo (proyek di Indonesia bagian Timur), dan kebijakan Tax Holiday kepada pihak Singapura.
 Singapura menyampaikan minatnya pada dua proyek yang ditawarkan Indonesia yaitu water supply dan waste management, sedangkan untuk proyek land transport, waste project, dan connectivity di Indonesia bagian Timur akan dipertimbangkan pada tahun 2012.
 11. The 32nd ASEAN Senior Transport Officials Meeting and Related Meetings
 Pertemuan berlangsung pada tanggal 12-14 Desember 2011 di Phnom Penh, Kamboja.
 Pertemuan mencatat hasil dan kesepakatan dari 19thASEAN Summit, 14th ASEAN-China Summit, 14th ASEAN-Japan Summit, 14th ASEAN-ROK Summit, dan 6th Meeting of the ASEAN Economic Community (AEC) Council, yang telah diselenggarakan pada tanggal 13-19 November 2011 di Bali.
 AEC Blueprint Scorecards dan Brunei Action Plan (BAP)
 Pertemuan membahas mekanisme implementasi transportasi terkait dengan measures yang ada dalam AEC Blueprint dan Master Plan on ASEAN Connectivity (MPAC), dan berpandangan bahwa: (i) pembentukan ASEAN Integration Monitoring Office (AIMO) akan meningkatkan surveillance work dalam mendukung integrasi ekonomi dan memfasilitasi pencapaian AEC 2015; (ii) pentingnya membentuk mekanisme untuk memonitor keseluruhan implementasi transportasi dan aturan terkait, yang akan bersinergi dengan AIMO dan ASEAN Connectivity; (iii)
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 scoring system sebagaimana usulan Indonesia, perlu mempertimbangkan parameter lain seperti kondisi geografi suatu negara.
 ASEAN Single Aviation Market (ASAM)
 Untuk lebih meningkatkan konektivitas udara di kawasan, pertemuan sepakat merekomendasikan pengesahan Deklarasi Implementation Framework ASAM oleh the 17th ATM sebagai salah satu kunci strategis di bawah MPAC dan BAP yang akan mengarahkan key work ASEAN dalam sektor penerbangan untuk periode empat tahun ke depan dan beyond 2015.
 Pertemuan STOM membahas perkembangan kerja sama dan isu-isu yang berkembang dengan/di Negara-negara mitra:
 European Union Emissions Trading Scheme (EU-ETS)
 1) Pertemuan sepakat untuk menyuarakan penolakan ASEAN terhadap rencana implementasi EU-ETS pada bulan Januari 2012 dan mengusulkan Sekjen ASEAN menyampaikan surat penolakan dimaksud kepada Komisioner Climate Action.
 Russia’s Proposal on ASEAN-Russia Transport Cooperation
 2) Pertemuan mencatat keinginan Rusia untuk membentuk kerja sama transportasi ASEAN-Rusia dan sepakat mengundang Rusia pada pertemuan ASEAN Land Transport Working Group and ASEAN Maritime Transport Working Group pada tahun 2012 guna membahas usulan Rusia tersebut.
 Kerja Sama ASEAN-China
 3) Indonesia dan Kamboja diminta untuk mempercepat proses ratifikasi ASEAN-China Maritime Transport Agreement (ACMTA).
 Kerja Sama ASEAN-Japan
 4) Pertemuan sepakat merekomendasikan kepada ATM-Japan untuk menyetujui tiga dokumenyaitu (i) ASEAN-Japan Logistics Partnership; (ii) AJTP Information Platform Project; dan (iii) ASEAN-Japan Transport Partnership Work Plan for 2012.
 Kerja Sama ASEAN-Korea
 5) Pertemuan mencatat potential projects 2012 yang meliputi human resources development dan pendidikan terkait dengan port marketing, management and business, dan technical assistance.
 Other Matters Pertemuan mencatat status ratifikasi Indonesia atas Air Transport Agreements (MAAFS dan MAAS) dan Transport Facilitation Agreement (AFAFGIT Protocol 1 dan AFAFIST).
 Pertemuan juga mencatat tanggapan China yang disampaikan oleh Sekretariat ASEAN terkait dengan rencana pembentukan ASEAN Plus Three (APT) Ministers Meeting on Transport, namun akan mempertimbangkan
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 modalitas APT apabila mekanisme kerja sama ASEAN dengan ketiga negara plus three (China, Jepang, dan Korea) telah dapat diselesaikan. Pertemuan juga mencatat bahwa China telah mempunyai mekanisme kerja sama transportasi secara bilateral dengan Jepang dan Korea namun fokusnya berbeda dengan kerja sama transportasi China-ASEAN.
 12. The 17th ASEAN Transport Meeting (ATM)
 Pertemuan berlangsung pada tanggal 15-16 Desember 2011 di Phnom Penh, Kamboja.
 Pertemuan diawali dengan pengesahan Minister of Public Works and Transport of Cambodia sebagai Chairperson dan Menteri Perhubungan Republik Indonesia sebagai Vice-Chairperson.
 Para Menteri mencatat hasil the 19th ASEAN Summits and Other ASEAN Coordinating Bodies, yang disampaikan oleh Sekretariat ASEAN dan perkembangan kerja sama bidang transportasi yang dilaporkan oleh Chairperson dari Senior Transport Officials Meeting (STOM).
 Para Menteri Transportasi ASEAN menandatangani tiga dokumen perjanjian kerja sama di bidang transportasi yaitu: (i) Seventh Package of Commitments on Air Transport Services Under AFAS; (ii) Declaration and the Implementation Framework of ASEAN Single Aviation Market including its Roadmap covering economic and technical cooperation; dan (iii) ASEAN Framework Agreement on the Facilitation of Goods in Transit (AFAFGIT) Protocol 6 on Railway Border and Interchange Stations.
 Pertemuan ATM dengan Menteri Negara Mitra
 Para Menteri Transportasi ASEAN (ATM) dan Menteri Transportasi 3 (tiga) Negara Mitra:
 1) ASEAN-China: Para Menteri mencatat kemajuan yang dicapai kedua pihak dan mendorong untuk menjaga momentum terkait dengan exchange of the 5th freedom traffic right pada pertemuan tahun 2012.
 2) ASEAN-Jepang: Para Menteri menyepakati 3 inisiatif kerja sama yaitu: (i) ASEAN-Japan Logistics Partnership; (ii) ASEAN-Japan Transport Partnership (AJTP) Information Platform Project; dan (iii) AJTP Work Plan 2012.
 3) ASEAN-Korea: Para Menteri sepakat untuk memulai pembahasan di bidang liberalisasi jasa penerbangan
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 antara ASEAN dan Korea melalui pembentukan ASEAN-Korea Working Group Regional Air Services Arrangement, agar kedua pihak dapat menyelesaikan a full open skies arrangement yang meliputi liberalisasi the 3rd, 4th,and 5th freedom traffic rights.
 C. Peningkatan Kerja Sama dan Perundingan APEC dan Organisasi Internasional Lainnya
 1. Ministerial Committee Meeting International Tripartite Rubber Council
 Pertemuan Tingkat Menteri (PTM) ITRC dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 2011 di Bali. Sebelum pertemuan tersebut, telah diselenggarakan beberapa pertemuan yaitu: Komite Statistik ITRC pada tanggal 9 Desember 2011, Joint Meeting ITRC dengan Board of Directors International Rubber Consortium Limited (IRCo) pada tanggal 10 Desember 2011, dan rubber conference pada tanggal 12 Desember 2011.
 Pertemuan dipimpin oleh Wakil Menteri Perdagangan, Indonesia dan dihadiri oleh: Vice Minister of Agriculture and Cooperatives, Thailand; Deputy Minister Plantation Industries and Commodities, Malaysia; Sekretariat ITRC; anggota BoD IRCo; serta delegasi dari Indonesia, Thailand, dan Malaysia.
 Gambar 3. Wamendag Memimpin PTM ITRC
 Pertemuan Komite Statistik ke-14
 Komite Statistik ke-14 telah dilaksanakan pada tanggal 9 Desember 2011 dengan hasil-hasil penting sebagai berikut:
 1) Ketua Delegasi Malaysia untuk Komite Statistik menyampaikan discussion paper Malaysia terkait rumusan net ekspor untuk penghitungan formula
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 Agreed Export Tonnage Scheme (AETS). Malaysia berpendapat bahwa rumusan net ekspor seyogyanya mengikuti rumusan internasional yaitu gros ekspor dikurangi gros impor.
 Agreed Export Tonnage Scheme
 Thailand menyampaikan bahwa setuju dengan rumusan penghitungan net ekspor yang berlaku secara internasional tersebut. Namun, khusus untuk penghitungan AETS yaitu untuk pembatasan ekspor di ketiga negara, maka perlu dilakukan penyesuaian sesuai kondisi yang terjadi. Thailand tetap pada pendapatnya bahwa rumusan net ekspor adalah gros ekspor dikurangi gros impor dikurangi pula gros impor untuk konsumsi dalam negeri. Hal ini didasarkan pada pemahaman Thailand bahwa Thailand mengekspor karet alam dalam jumlah yang cukup besar ke Malaysia, namun karet alam tersebut dikonsumsi secara domestik oleh Malaysia sebagai bahan baku produk turunan karet alam dan tidak dimasukan dalam gros impor Malaysia.
 Berkaitan dengan hal ini, dalam pemahaman Indonesia, volume ekspor Thailand tersebut tentunya sudah masuk dalam perhitungan gros impor Malaysia dan tentunya tidak akan termasuk dalam kategori gros ekspor karet alam Malaysia bilamana digunakan sebagai bahan baku untuk produk turunan karet alam yang tidak dikategorikan lagi sebagai karet alam.
 Berhubung masih terjadi perbedaan pendapat antara Malaysia dan Thailand terhadap beberapa komponen dalam formula AETS, maka tiga negara sepakat agar Thailand menyiapkan proposal mengenai formula AETS untuk didiskusikan pada pertemuan mendatang. Proposal ini diharapkan dapat disampaikan kepada Sekretariat ITRC paling lambat bulan Februari 2012.
 Mengingat belum disepakatinya formula penghitungan AETS yang baru maka apabila AETS akan diberlakukan, formula penghitungan net ekspor yaitu gros ekspor dikurangi gros impor tetap digunakan sampai adanya formula yang baru.
 Supply Management Scheme
 2) Laporan perkembangan implementasi Supply Management Scheme (SMS) dari ketiga negara adalah sebagai berikut:
 a) Wakil Thailand menyampaikan bahwa laporan SMS Thailand masih sesuai dengan laporan SMS yang telah disampaikan pada pertemuan Komite Statistik ke-13 pada tanggal 5 Juli 2011 di Kuala Terengganu,
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 Malaysia. Disampaikan pula bahwa harga bibit karet alam di Thailand jauh lebih tinggi dari tahun-tahun sebelumnya dikarenakan kekeringan dan banjir yang melanda tahun ini. Bencana alam tersebut juga berakibat pada program replanting dan new planting Thailand tahun 2012.
 b) Wakil Indonesia melaporkan bahwa area penanaman di tahun 2011 meningkat, karena adanya program replanting khususnya pada area-area lama dan area-area penanaman yang rusak. Target replanting Indonesia tahun 2011 mencapai 50,000 ha. Selain itu, petani melakukan penanaman baru di provinsi Kalimantan Barat, Riau, Kepulauan Riau, Sumatera Selatan, dan Jambi dengan estimasi total area seluas 18,700 ha.
 c) Wakil Malaysia menyampaikan bahwa area penanaman, produksi, dan produktivitas tahun 2011 lebih tinggi dari tahun 2010. Walaupun demikian, total produksi sebesar 449,000 ton masih berada di bawah target alokasi. Terjadi penurunan area penanaman karet seluas 307,282 ha yang disebabkan oleh berkurangnya penanaman baru dan konversi lahan penanaman karet alam menjadi tanaman lainnya.
 Model Forecast Global NR Demand
 3) Chief Secretary and Economist (CSE), Sekretariat ITRC menyampaikan concept paper mengenai model forecast paper mengenai model forecast global NR demand. Ketiga negara sepakat untuk menugaskan Sekretariat ITRC untuk mencari literatur terbaru mengenai model forecast global demand. Wakil dari Rubber Research Institute of Thailand (RRIT) menginformasikan bahwa Association of Natural Rubber Producing Countries (ANRPC) sedang dalam proses mengembangkan model forecasting karet alam. Berhubung ketiga negara adalah juga anggota ANRPC maka diusulkan sebagai salah satu alternatif untuk dapat mengikuti model yang akan dikembangkan oleh ANRPC.
 2nd Joint Meeting of ITRC – BoD IRCo
 Joint Meeting ITRC – BoD IRCo ke-2 dilaksanakan pada tanggal 10 Desember 2011. Sidang membahas agenda yang akan dibahas di tingkat menteri dengan hasil-hasil penting sebagai berikut:
 1) Terkait nilai cost of production dan defence price, karena belum dibahas secara komprehensif besaran defence price ITRC maka disepakati untuk meminta persetujuan
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 para menteri terkait besaran cost of production dan memohon arahan menteri terkait defence price.
 Rubber Fund 2) Terkait tindak lanjut hasil Ministerial Committee Meeting sebelumnya, Sidang sepakat untuk melaporkan perkembangan rubber fund di masing-masing negara sebagai berikut:
 a) Pemerintah Thailand telah menyetujui peraturan baru yaitu National Rubber Plan pada tanggal 4 Mei 2010 yang berisi pembentukan rubber fund untuk menstabilkan harga karet dan untuk tujuan lainnya sehingga Thailand memiliki akses dana sebesar US$ 330 juta untuk mendukung operasi pasar karet.
 b) Indonesia belum memiliki ketentuan hukum yang spesifik mengenai rubber fund. Namun demikian, Kementerian Pertanian telah menyediakan dana khusus dari Anggaran Nasional untuk program replanting bagi petani.
 c) Malaysia memiliki ketentuan hukum yang mendukung rubber fund untuk mendukung kestabilan harga karet dan telah mengalokasikan dana sebesar US$ 35 juta untuk tujuan operasi pasar.
 3) Sidang sepakat untuk meminta arahan menteri terkait partisipasi Vietnam dalam ITRC/IRCo, dua opsi untuk additional capital call-up IRCo yaitu: US$ 7,5 juta atau US$ 33,33 juta dan pembentukan Regional Rubber Market.
 Rubber Conference Rubber Conference dengan tema “Sustaining the Natural Rubber IndustryTowards an Affluent Natural Rubber Growing Community”, dihadiri oleh peserta dari kalangan pemerintah, swasta, dan stakeholders industri karet telah dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 2011.
 Dari hasil rubber conference dapat disimpulkan bahwa tidak dipungkiri lagi bahwa ITRC dan IRCo dan semua instrumen di dalamnya telah membantu perkembangan perdagangan karet dan harga karet dunia. Ketiga negara perlu mengkaji kembali secara holistik dan komprehensif visi dan misi ITRC dan IRCo untuk 10 tahun ke depan guna dapat lebih meningkatkan keberhasilan ITRC dan IRCo .
 Pertemuan Tingkat Menteri ITRC
 Pertemuan Tingkat Menteri ITRC dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 2011 dengan agenda membahas dan menyepakati hal-hal penting sebagai berikut:

Page 53
						

Laporan Bulanan Ditjen KPI Periode Desember 2011
 51
 Ketidakstabilan Harga Karet
 1) Ketiga negara sepakat bahwa kondisi yang paling mempengaruhi ketidakstabilan harga karet saat ini adalah sisi permintaan (demand) dan sentimen negatif karena penurunan perekonomian global. Untuk itu, ITRC akan melaksanakan langkah-langkah strategis demi mengantisipasi ketidakstabilan harga karet yang disebabkan melemahnya permintaan dunia.
 Workshop 2) Pentingnya melakukan studi mengenai peran ITRC dalam 10 tahun mendatang. Indonesia mengusulkan untuk mengadakan workshop pada bulan Juni 2012 mendatang untuk mengeksplor ide-ide dalam menentukan visi dan misi serta strategi yang dapat digunakan oleh ITRC dalam 10 tahun mendatang.
 3) Terkait partisipasi Vietnam untuk menjadi negara anggota ITRC, ketiga negara sepakat untuk mengirimkan delegasi ke Vietnam dalam dua tahap, yaitu:
 High Level Officer (HLO)
 a) Delegasi HLO akan dikirim ke Vietnam untuk menjajaki lebih jauh keinginan dan ekspektasi Vietnam untuk masuk menjadi anggota ITRC. Delegasi ini akan dipimpin oleh HLO Thailand selaku Chairman ITRC dan kunjungan akan dilaksanakan pada bulan April 2012.
 Ministerial Level
 b) Delegasi tingkat Menteri akan dikirim ke Vietnam sebagai tindak lanjut kunjungan HLO. Atas kesepakatan ketiga negara, delegasi ini akan dipimpin oleh Malaysia sebagai negara yang lebih dekat secara psikologis terutama terkait bantuan-bantuan Malaysia yang diberikan kepada Vietnam dalam penanaman karet. Kunjungan ini rencananya dilakukan pada bulan Agustus 2012.
 Cost of Production 4) Besaran Cost of Production ITRC disepakati pada tingkat US$ 180 cents per/kg. ITRC ditugaskan untuk membangun suatu formula untuk menentukan defence price dengan menggunakan besaran cost of production sebagai referensi.
 5) Terkait additional capital call-up IRCo, terdapat dua opsi untuk penambahan modal IRCo yaitu ketiga negara membayar US$ 7,5 juta atau US$ 33,33 juta. Ketiga negara berkomitmen untuk memenuhi kontribusi sebesar US$ 7.5 juta dari US$ 12 juta pada saat pembentukan IRCo tahun 2004 dalam kurun waktu 3 tahun ke depan (2012 – 2014) dan akan ditingkatkan menjadi US$ 33.33 juta atau bahkan lebih dari jumlah
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 tersebut bilamana plan of activities ITRC untuk 10 tahun mendatang telah tersusun dengan baik dan disepakati oleh ketiga negara anggota ITRC.
 6) Ketiga negara sepakat untuk membentuk Regional Rubber Market secara bertahap dan mengharapkan agar ITRC/IRCo tetap membahas hal ini secara berkelanjutan.
 7) Ketiga negara ITRC sepakat bahwa ITRC Annual Meeting akan dilaksanakan setiap bulan Desember dan pertemuan selanjutnya akan dilaksanakan di Thailand tahun 2012.
 2. Sidang Asian and Pacific Coconut Community (APCC) ke-48
 Sidang APCC ke-48 (XLVIII APCC Session/Ministerial Meeting) diselenggarakan pada tanggal 28 November – 1 Desember 2011 di Honiara, Solomon Islands. Sidang ke-48 kali ini menyambut kehadiran negara anggota baru yaitu Tonga dan Jamaika sebagai associate member.
 Country Statement Sidang hari pertama diawali dengan inaugural session dan penyampaian country statement oleh negara anggota dan associate member. Sebagaimana dikemukakan dalam country statement negara anggota bahwa sebagian besar memerlukan dan sedang menjalankan kebijakan replanting kecuali Jamaika yang lebih fokus pada new planting. Sedangkan dalam country statement Indonesia, disampaikan mengenai situasi perkelapaan Indonesia sesuai format yang ditetapkan oleh Sekretariat APCC dan hal-hal yang menjadi kendala perkelapaan Indonesia seperti hampir 12% atau sekitar 450,372 ha dari total luas area sebesar 3,8 juta ha merupakan tanaman kelapa tua dan tidak produktif. Dari segi pengembangan pasar, strategi Indonesia antara lain market intelligent, meningkatkan daya saing, meningkatkan kegiatan promosi, diversifikasi produk, dan meningkatkan ekspor produk bernilai tambah.
 Executive Director APCC menyampaikan Annual Report 2011 dengan hal-hal penting sebagai berikut:
 Perkembangan Terkini Industri Kelapa Dunia tahun 2011 dan Estimasi 2012
 1) Produksi kelapa dunia tahun 2011 diestimasikan sebesar 10,64 juta ton kopra ekuivalen. Terjadi penurunan produksi sebesar 13.7% di tahun 2011 dibandingkan tahun 2010. Namun, untuk produksi tahun 2012 diperkirakan naik sebesar 9.8% dibanding tahun 2011 yaitu sebesar 11,03 juta ton. Hal tersebut disebabkan antara lain oleh variasi produktivitas inter-annual dan
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 curah hujan yang lebih baik di sebagian area penanaman kelapa. Total produksi negara anggota APCC sebesar 9.54 juta ton kopra ekuivalen atau mencakup 82.1% dari total produksi kelapa dunia. Minyak kelapa (coconut oil/CNO) menjadi produk utama kelapa yang diekspor ke dunia dan berdasarkan data bulan September 2011, ekspor CNO mencapai 1.46 juta ton yang sekitar 82% berasal dari Filipina dan Indonesia. Minyak kelapa mendapat saingan dari jenis minyak lainnya seperti: minyak sawit, minyak kedelai, minyak bunga matahari, minyak zaitun, dan minyak lainnya sehingga harga minyak kelapa dipengaruhi supply-demand jenis minyak lainnya. Agar minyak kelapa tetap dapat bersaing di pasar vegetable oils maka negara anggota APCC harus memastikan kecukupan pasokan CNO di edible and non-edible markets.
 Kegiatan Teknis, Proyek, Pemasaran and Publikasi tahun 2011
 2) Kegiatan teknis yang dilakukan adalah penyelenggaraan consultative meeting, workshop, study tour ke Sri Lanka, Vietnam, dan Filipina. Kegiatan pemasaran yang dilaksanakan adalah partisipasi dalam konferensi internasional di Manila dan Indonesia dan menjadi peserta pada pameran perdagangan dan promosi pasar. Publikasi yang diterbitkan oleh APCC antara lain COCOMMUNITY, Cocoinfo International, CORD, Annual Statistical Yearbook, compilation of technical presentation, dan APCC Quality Standards of 15 Coconut Products.
 Rencana Kerja dan Kegiatan tahun 2012
 3) Kegiatan utama tahun 2012 adalah revisi terhadap proposal proyek mengenai: climate change and poverty reduction, penyusunan proposal poyek mengenai multi-country clinical trials on VCO, dan melanjutkan strategi resource mobilization untuk memperoleh pendanaan bagi proposal proyek kepada donor potensial.
 Sidang menyepakati tema COCOTECH Meeting 2012 yaitu “Inclusive Growth and Sustainable Development of the Coconut Industry”. Pemerintah India telah menyatakan kesediaan menjadi tuan rumah COCOTECH Meeting yang rencananya akan dilaksanakan pada tanggal 2 – 6 Juli 2012 di Hyderabad, India. Dalam meeting tersebut akan dibahas success stories mengenai model coconut farmers dan wirausaha/prosesor skala kecil dan menengah, serta teknologi baru di bidang penelitian dan pengembangan terkait sistem pertanian berbasis kelapa (coconut based farming system), diversifikasi produk, pengolahan kelapa termasuk temuan-temuan medis mengenai arti pentingnya
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 Virgin Coconut Oil (VCO) bagi kesehatan, perkembangan pemasaran produk kelapa, dan cara-cara mitigasi mengatasi perubahan iklim (climate change).
 Sidang mendengarkan dan mencatat laporan pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:
 1) APCC Consultative Meeting on Phytoplasma/Wilt Disease in Coconut yang telah dilaksanakan pada tanggal 15 – 17 Juni 2011 di Sri Lanka yang dihadiri oleh 43 peserta dari 10 negara baik negara anggota APCC yaitu: India, Indonesia, Malaysia, Filipina, Papua Nugini, Sri Lanka maupun non anggota seperti Australia, Perancis, United Kingdom, dan Mozambique. Dibentuk Technical Working Group (TWG) untuk pertukaran informasi dan penyusunan proposal proyek multi-country dalam rangka mengatasi kesenjangan research and development, dan perlunya penanganan phytoplasma/ wilt disease kelapa diajukan kepada donor internasional untuk dibiayai.
 2) International Training – Workshop on the Processing of Value-Added Coconut Products telah dilaksanakan pada tanggal 13 – 21 September 2011 di Davao City, Filipina yang dihadiri oleh 23 peserta dari 10 negara anggota APCC yaitu: Federated States of Micronesia, Indonesia, Kiribati, Malaysia, Papua Nugini, Filipina, Solomon Islands, Thailand, dan Vietnam. Negara anggota mengusulkan agar dapat dilaksanakan lebih banyak pelatihan untuk peningkatan kapasitas dan menyampaikan terima kasih kepada Pemerintah Filipina atas kesediaannya menjadi tuan rumah pelatihan ini yang diadakan dalam semangat United Nations Technical Cooperation among Developing Countries (TCDC).
 Tindak Lanjut Sidang APCC ke-47
 Sebagai tindak lanjut Sidang APCC ke-47, Sekretariat APCC telah membentuk dua Technical Working Committee (TWC) untuk membantu dalam menyusun formulasi 2 proposal proyek mengenai: (i) perubahan iklim dan pengentasan kemiskinan; dan (ii) multi-country clinical trials tentang manfaat virgin coconut oil bagi kesehatan.
 Proposal proyek diajukan kepada donor-donor potensial untuk memperoleh dana hibah. Proposal mengenai climate change preparedness to reduce poverty projects akan diajukan kepada International Fund for Agriculture Development (IFAD) sebesar US$ 5,318,478 dan Asian Development Bank (ADB) sebesar US$ 7,023,478
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 sedangkan donor bagi proposal proyek mengenai medicinal research on coconut oil akan ditentukan kemudian. Selain dua proposal proyek tersebut, terdapat beberapa proposal proyek lainnya yaitu developing and commercializing coconut high-value products yang akan diajukan kepada Common Fund for Commodities (CFC) sebesar US$ 2,000,000.
 Langkah-langkah Pelaksanaan Proposal Proyek
 Dalam presentasinya, Director, Governing Board, Philippines Coconut Authority menjelaskan langkah-langkah yang perlu ditindaklanjuti negara anggota beserta timeline pelaksanaan kegiatan resources mobilization yang akan dilakukan oleh Sekretariat APCC tahun 2012 – 2013.
 Langkah-langkah yang diprogramkan oleh Sekretariat APCC bagi tiap proposal proyek tersebut adalah sebagai berikut:
 1) Climate change and poverty reduction:
 a) Kementerian Pertanian negara anggota mengirimkan surat dukungan (letter of endorsement) kepada Presiden IFAD dan ADB setelah menerima surat dari APCC.
 b) Melakukan identifikasi terhadap kesiapan masing-masing negara anggota dalam menyediakan dana pendamping (co-financing) untuk selanjutnya dikomunikasi kepada APCC.
 2) Coconut high-value products
 a) Negara anggota melakukan identifikasi terhadap produk high-value kelapa yang akan dikembangkan di negara masing-masing dan mengkonsultasikan hal tersebut kepada APCC.
 b) Kementerian Perdagangan atau kementerian berwenang di tiap negara anggota akan mengirimkan surat dukungan terhadap proposal ini kepada Managing Director CFC setelah menerima surat dari APCC.
 c) Melakukan identifikasi terhadap kesiapan masing-masing negara anggota dalam menyediakan dana pendamping (co-financing) untuk selanjutnya dikomunikasikan kepada APCC.
 3) Medicinal research on coconut oil
 a) Masing-masing negara anggota mengidentifikasi research hospital atau medical school yang akan dijadikan tempat penelitian.
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 b) APCC akan melakukan identifikasi rumah sakit/sekolah di negara konsumen kelapa yang akan bertindak sebagai collaborating partners
 Setelah memperoleh feedback dari negara anggota, Sekretariat APCC akan merevisi proposal proyek tersebut dan akan kembali bernegosiasi dengan donor potensial untuk memperoleh dana hibah terhadap usulan proyek dimaksud.
 Sidang menyetujui Kenya menjadi associate member APCC.
 Perpanjangan Masa Tugas Executive Director
 Executive Director (ED) APCC saat ini yang akan habis masa tugas pada bulan Juli 2012, mengajukan usulan perpanjangan masa tugas selama satu tahun enam bulan. Delegasi Indonesia telah meminta klarifikasi mengenai alasan perpanjangan tersebut berhubung masa tugasnya sebagai ED APCC sudah 2 term dan akan memasuki tahun ke-enam pada tahun 2012. Delegasi Indonesia menegaskan pula bahwa perpanjangan masa tugas ED APCC seharusnya sesuai dengan peraturan yang berlaku di mana berdasarkan Artikel 6.8, masa tugas ED dan AD APCC adalah 6 tahun dan perpanjangan masa tugas dilakukan berdasarkan pertimbangan session sesuai syarat dan ketentuan yang disusun oleh negara anggota.
 Executive Director (ED) APCC menyampaikan bahwa alasan perpanjangan masa tugas adalah agar terjadi kontinuitas dalam penyelesaian negosiasi proposal proyek yang sedang dilakukan dan akan difinalisasi dengan donor-donor potensial. Hal ini juga disebabkan karena Assistant Director (AD) APCC yang terpilih pada Sesi ke-47, baru melaksanakan tugas selama 6 bulan sehingga masih dibutuhkan waktu dalam melatih AD APCC yang baru.
 Delegasi Solomon Islands menyampaikan bahwa seharusnya usulan perpanjangan masa tugas ini dapat diinformasikan kepada negara anggota jauh hari sebelumnya sehingga negara anggota diberikan waktu yang cukup dalam mempertimbangkan hal ini dan usulan perpanjangan masa tugas apabila disetujui harus berdasarkan pada peraturan yang ada. Hal senada disuarakan oleh Papua Nugini dan India.
 Berhubung beberapa negara anggota telah menyampaikan concern mereka terhadap pentingnya menaati peraturan yang ada maka disetujui agar dilakukan review terhadap Rules and Procedures APCC terutama mengenai pemilihan ED dan AD. Negara anggota sepakat agar Sekretariat APCC
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 mengirimkan draft Rules and Procedures APCC untuk ditanggapi negara anggota dan dibahas untuk memperoleh persetujuan pada sesi APCC akan datang.
 Usulan perpanjangan masa tugas ED APCC disetujui selama satu tahun enam bulan sampai bulan Desember 2013. Selanjutnya, dalam rangka antisipasi ketidaksiapan AD menjadi pelaksana tugas sementara sebelum terpilih ED yang baru maka negara anggota setuju agar jangka waktu pemilihan ED dan AD dilakukan minimal 1 tahun 6 bulan. Hal ini akan menjadi salah satu yang akan dimasukkan dalam amendemen Rules and Procedures.
 Pemilihan ED APCC Sekretariat APCC telah menerima dua kandidat ED APCC dari India dan Papua Nugini. Sidang sepakat untuk membahas pemilihan ED APCC yang baru pada sidang akan datang tahun 2012 di Vietnam. Delegasi Indonesia menanyakan kemungkinan dibukanya kembali nominasi kandidat dari negara lain. Dengan pertimbangan bahwa telah diberikan jangka waktu yang cukup bagi negara anggota untuk mengajukan usulan maka Sidang sepakat untuk menutup nominasi dan hanya akan mempertimbangkan dua kandidat tersebut.
 D. Peningkatan Kerja Sama dan Perundingan Bilateral
 1. Sidang Komisi Bersama II Republik Indonesia - Republik Ceko
 Pertemuan Sidang Komisi Bersama II antara Republik Indonesia dan Republik Ceko berlangsung di Jakarta pada tanggal 6 Desember 2011.
 Sidang Komisi Bersama (SKB) II Republik Indonesia dan Republik Ceko merupakan kelanjutan dari Sidang Komisi Bersama I yang telah dilaksanakan di Praha pada bulan Agustus 2009. Pada SKB I tersebut, Rl dan Ceko telah menyepakati Agreed Minutes di mana di dalamnya terdapat kesepakatan kerja sama antara kedua negara.
 SKB II Republik Indonesia dan Republik Ceko merupakan ajang untuk mengevaluasi kerja sama dan kesepakatan yang telah dicapai sekaligus untuk meng-update atau memperbaiki dan memperbarui kerja sama yang ada di kedua negara.
 Kondisi Ekonomi Kedua Negara
 Pada awal pertemuan, masing-masing ketua delegasi menyampaikan kondisi ekonomi yang sedang dialami kedua negara. Ketua Delegasi Rl menginformasikan kondisi ekonomi Indonesia yang meningkat di tahun 2010 dan berkelanjutan di tahun 2011 serta berharap tidak akan
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 terdampak krisis ekonomi yang saat ini melanda Amerika Serikat dan Eropa. Perdagangan antara Indonesia dengan Ceko pada awalnya mengalami surplus bagi Indonesia, namun memasuki tahun 2011, nilai perdagangannya telah memberikan indikasi defisit bagi Indonesia.
 Kondisi Ekonomi Ceko Sedangkan Ketua Delegasi Ceko menyatakan bahwa kondisi ekonomi Ceko yang baik di tengah-tengah kondisi krisis yang dialami negara-negara Eropa. Hal ini ditunjukkan dengan pertumbuhan GDP Ceko yang pada tahun 2009 mencatatkan nilai -4,1% mampu meningkat menjadi 1,8% pada tahun 2010. Diinformasikan pula bahwa perdagangan antara Ceko dan Indonesia didominasi oleh perdagangan produk yang bernilai tambah tinggi.
 Neraca Perdagangan Dalam hal Discussion on Bilateral Economic Relations and Cooperation, pada bagian perdagangan, delegasi dari Ditjen KPI, Kemendag, diberikan kesempatan untuk menyampaikan presentasinya. Dalam kesempatan ini, disampaikan bahwa perdagangan Indonesia dengan Ceko selama periode 2006-2010 mengalami tren pertumbuhan sebesar 25,5%, Sementara itu, ekspor Indonesia ke Ceko selama periode Januari-September 2011 mencapai US$ 55,3 juta, sedangkan Impor Indonesia dari Ceko selama periode yang sama mencapai US$ 61,4 juta sehingga mengalami defisit bagi Indonesia sebesar US$ 6,1 juta.
 Bila dilihat komposisi eskpor Indonesia ke Ceko dan ekspor Ceko ke Indonesia, maka terlihat ada persamaan jenis produk yang diperdagangkan. Dari 12 jenis produk utama yang diperdagangkan kedua negara, semuanya didominasi oleh produk elektronika. Oleh karena itu, dipandang perlunya eksplorasi produk-produk lainnya, terutama produk yang menjadi komoditas ekspor utama Indonesia seperti karet alam, minyak kelapa sawit, produk tekstil, dan alas kaki, sehingga perdagangan kedua negara akan bersifat komplementer.
 Mengingat bahwa selama pertemuan SKB I telah disepakati adanya pertukaran kunjungan delegasi bisnis di kedua negara serta mendukung kontak langsung dan kerja sama antara organisasi pemerintah dan non-pemerintah dalam memfasilitasi pertukaran informasi ekonomi dan perdagangan termasuk kesempatan perdagangan dan investasi di kedua negara, maka diharapkan kesepakatan tersebut dapat diimplementasikan dalam waktu yang tidak lama.
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 Presentasi pihak Indonesia
 Presentasi berikutnya secara berturut-turut adalah dari Kementerian Kelautan dan Perikanan yang intinya mengajukan proposal kerja sama; Kementerian Pertanian yang intinya mengungkapkan tentang sustainable development untuk palm oil; dan Kementerian Koordinator Perekonomian yang mempromosikan MP3EI. Seusai serangkaian presentasi dari pihak Indonesia, Ketua Delegasi Ceko menyampaikan komentar yang intinya menyambut baik segala upaya atau gagasan kerja sama dalam meningkatkan hubungan ekonomi dan perdagangan Ceko dengan Indonesia dan mengupayakan untuk meningkatkan hubungan ekonomi dan perdagangan yang lebih luas. Ketua Delegasi Ceko menutup pembicaraan dengan mengundang Delri untuk berkunjung ke Ceko dalam menghadiri SKB Indonesia-Ceko berikutnya pada tahun 2013.
 SKB II Indonesia-Ceko kemudian ditutup dengan acara penandatanganan Agreed Minutes yang dilakukan oleh kedua Ketua Delegasi.
 2. Kunjungan Kerja ke Timor Leste dalam Rangka Launching Pemberlakuan Pas Lintas Batas (PLB)
 Kunjungan kerja ke Republik Demokratik Timor Leste (RDTL) pada tanggal 13-16 Desember 2011 dalam rangka launching pemberlakuan Pas Lintas Batas (PLB) di perbatasan: Wini - Haumusu, Wini – Sakato, dan Metamauk – Salele.
 Kunjungan kerja ke Timor Leste bertujuan untuk melaksanakan launching pemberlakuan PLB di tiga pelintasan perbatasan yakni di Wini - Haumusu, Wini-Sakato, dan Metamauk - Salele. Kegiatan tersebut merupakan program Tindak Lanjut Rencana Aksi Implementasi Rekomendasi Komisi Kebenaran dan Persahabatan Rl – RDTL, Kementerian Koordinator Bidang Politik Hukum dan Keamanan (Kemenkopolhukam).
 Pemberlakuan PLB tersebut didasarkan Arrangement between the Government of the Republic of Indonesia and the Government of the Democratic Republic of Timor Leste on Traditional Border Crossing and Regulated Markets (2003). Pas Lintas Batas tersebut digunakan untuk penduduk di perbatasan melintas crossing points dan regulated markets yang telah disepakati kedua negara dalam rangka kegiatan tradisional (sosial, adat istiadat, kegiatan yang bersifat budaya lainnya).
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 Pertemuan didahului dengan rapat koordinasi Delegasi Indonesia dengan Pejabat KBRI di Dili pada tanggal 13 Desember 2001 dan Koordinasi persiapan peresmian PLB dengan pejabat daerah di perbatasan Wini - Haumusu, Wini - Sakato dan Metamauk – Salele pada tanggal 14 Desember 2011.
 Peresmian Pemberlakuan PLB
 Pada tanggal 15 Desember 2011 bertempat di pelintasan perbatasan Wini Haumusu - Sakato, telah dilangsungkan acara peresmian pemberlakuan PLB untuk pos Wini Haumusu - Sakato dan Metamauk - Salele.
 1) Acara peresmian dimulai dengan sambutan dari Staf Khusus Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum dan Keamanan, Wakil Menteri Luar Negeri Timor Leste, Duta Besar Rl untuk Timor Leste dan Wakil Bupati TTU. Dalam sambutannya, masing-masing pejabat mengharapkan dengan peresmian pemberlakuan PLB dapat lebih meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran bersama warga perbatasan Rl - Timor Leste yang selanjutnya akan meningkatkan hubungan bilateral kedua negara.
 2) Pemberlakuan PLB ditandai denqan penandatanganan Joint Statement oleh Staf Khusus Menkopolhukam dan Wakil Menteri Luar Negeri Timor Leste. Peresmian PLB disaksikan oleh Duta Besar Rl untuk Timor Leste, Wakil Bupati Belu, dan Wakil Bupati TTU serta delegasi dari Timor Leste. Selanjutnya disampaikan secara simbolis PLB kepada masing masing 5 orang perwakilan dari warga perbatasan Indonesia dan Timor Leste.
 3) Peresmian pemberlakuan PLB di kedua pos ini merupakan tindak lanjut dari peresmian pemberlakuan PLB tahap pertama di Mota'ain - Batugede pada tanggal 20 Juni 2010. Total pos perbatasan yang telah diresmikan dengan pemberlakuan PLB sampai saat ini berjumlah 3 pos dari total 9 pos yang direncanakan.
 Regulated markets/ Pasar Tradisional Perbatasan
 Setelah acara peresmian pemberlakuan PLB dilanjutkan acara ramah tamah, Ditjen KPI bersama perwakilan BNPP mengadakan pertemuan informal dengan Wakil Bupati TTU, Camat Wini, dan Camat Kobalima Timur Kabupaten Belu. Dalam pertemuan tersebut Camat Wini dan Kobalima Timur menyampaikan bahwa pasar tradisional di perbatasan Wini dan Metamauk perlu direnovasi dan dikembangkan untuk meningkatkan transaksi di kedua pasar tersebut. Sebelum pemberlakuan PLB penduduk perbatasan dari Timor Leste datang untuk membeli sembako, pakaian, dan hasil pertanian pada hari pasar.
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 Saat ini pasar Wini hanya beroperasi pada hari Senin sedangkan pasar Metamauk hanya beroperasi pada hari Sabtu. Diusulkan kedua pasar di wilayah Indonesia tersebut dapat beroperasi minimal 3 (tiga) kali dalam seminggu untuk peningkatan penghasilan.
 Usulan Kenaikan Nilai Transaksi
 Dalam Arrangements nilai transaksi yang ditetapkan sebesar US$50 per orang/pemegang PLB/hari, Camat Wini mengusulkan untuk dinaikkan agar dapat lebih meningkatkan intensitas transaksi terutama untuk transaksi ternak. Harga satu ekor sapi saat ini berkisar Rp 3 juta sampai Rp 6 juta. Penduduk perbatasan di kedua negara biasanya melakukan transaksi ternak/sapi untuk keperluan perayaan masyarakat tradisional atau perayaan keluarga.
 Ditjen KPI telah menyampaikan agar usulan renovasi pasar tradisional yang disebutkan di atas dapat disampaikan secara formal melalui surat dari Bupati Kabupaten Belu kepada Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri, Kemendag untuk segera ditindaklanjuti. Sedang usulan kenaikan nilai transaksi bagi pemegang PLB akan diperhatikan dan akan dibahas dalam forum bilateral tahunan antara Indonesia dengan Timor Leste di Joint Border Committee atau Joint Ministerial Committee Hal ini penting agar implementasi pemberlakuan PLB di kedua pasar tersebut dapat berjalan dengan optimal.
 Pada tanggal 16 Desember 2011 bertempat di KBRI Dili, Delegasi Indonesia diterima oleh Duta Besar Rl untuk Timor Leste guna membahas tindak lanjut acara peresmian PLB.
 Pending Issue Staf Khusus Kemenko Polhukam menyatakan masih ada isu-isu yang harus dibahas terkait dengan pemberlakuan PLB, yaitu mengenai pengaturan kendaraan di daerah perbatasan, pengaturan dan penempatan official government di daerah perbatasan serta isu sosial, ekonomi, dan budaya yang mungkin timbul.
 Duta Besar Rl untuk Timor Laste memberikan beberapa Catatan mengenai PLB yang telah diberlakukan dan akan diberlakukan, antara lain:
 1) Pentingnya peranan aktif dari berbagai instansi dan aparat di lapangan, serta usulan dari masyarakat untuk menjaga kerukunan dan keamanan di perbatasan;
 2) Arrangement on Traditional Border Crossings and Regulated Markets (2003) merupakan pedoman dalam pelaksanaan PLB dan regulated market RI-TL, bagi para
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 pejabat di daerah harus memiliki salinan dan mengerti isi arrangement tersebut;
 3) Aparat daerah sebaiknya dapat meng-update isu-isu dan mengetahui peraturan-peraturan terbaru, karena pejabat/aparat daerah langsung berhubungan dengan daerah perbatasan;
 4) Sarana dan prasarana, khususnya sektor telekomunikasi di daerah perbatasan harus lebih ditingkatkan kapasitasnya agar koordinasi dapat berjalan dengan lancar, karena kesalahpahaman dan keterlambatan komunikasi dapat menjadi salah satu pemicu konflik.
 5) Perlunya upaya ekstra dan terobosan di level politis, seperti mengusulkan aspirasi adat untuk dijadikan salah satu upaya penyelesaian masalah perbatasan khususnya di tiga daerah;
 6) Pemerintah Rl dapat mengajukan secara tertulis mengenai status quo kebijakan maupun kesepakatan di daerah perbatasan darat atau laut yang masih bermasalah, untuk itu diperlukan adhoc atau special arrangement;
 7) Ketergantungan masyarakat perbatasan pada lahan dan air masih sangat besar sehingga diperlukan upaya alternatif untuk mengatasinya, salah satunya dengan program pemberdayaan masyarakat daerah perbatasan. Untuk masalah ini diharapkan BNPP dapat tampil lebih depan untuk mengkoordinir;
 8) Peresmian regulated market pasar tradisional perbatasan atau PLB lainnya dapat dilaksanakan pada saat kunjungan Menko Perekonomian pada awal Januari 2012.
 Peningkatan Pos Perbatasan
 Perwakilan BNPP menyampaikan bahwa BNPP berencana membangun dan renovasi fasilitas pos perbatasan menjadi lebih terpadu agar kantor imigrasi, bea cukai, dan karantina saling berdekatan untuk efisiensi pelayanaan bagi pelintas batas.
 Dengan diberlakukannya PLB di tiga pelintasan perbatasan akan memudahkan penduduk melintas secara legal. Di samping itu merupakan peluang pasar bagi Provinsi Nusa Tenggara Timur karena sebagian besar kebutuhan konsumsi Timor Leste dari Indonesia.
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 3. The First Commercial Dialogue RI-AS
 The First Commercial Dialogue RI-AS berlangsung pada tanggal 14 Desember 2011 di Jakarta.
 Commercial Dialogue (CD) I dipimpin oleh Deputi bidang Koordinasi Kerja Sama Ekonomi dan Pembiayaan Internasional dari pihak Indonesia, sedangkan pihak Amerika Serikat dipimpin oleh Assistant Secretary for Market Access and Compliance International Trade Administration, serta dihadiri oleh masing-masing delegasi Indonesia dan Amerika Serikat termasuk dari pihak swasta.
 Commercial Dialogue (CD) I tersebut dibagi ke dalam tiga sesi yaitu sesi G to B, sesi G to G, dan sesi B to B. Sesi G to B dibuka oleh Ketua Delri dengan brief remarks antara lain dari KADIN, APINDO, Ketua Delegasi AS, US ASEAN dan US Chamber. Dalam pembukaannya, Ketua Delri menyambut kedatangan delegasi AS serta pihak swasta baik dari Indonesia dan AS atas kehadirannya dan mengharapkan adanya dialog yang baik dalam rangka peningkatan hubungan bilateral Indonesia-AS melalui CD.
 Selanjutnya, sesi G to G dilakukan berbarengan dengan sesi B to B namun di tempat yang berbeda. Pada sesi G to G, pihak AS mengusulkan pembahasan tentang tiga hal yaitu identifikasi hasil "Investment Climate Symposium" yang diadakan di Bali pada tanggal 12 Desember 2011, pembahasan terkait Clean Energy dan Environment, dan Trade and Investment Framework Agreement (TIFA).
 Terkait dengan hasil Investment Climate Symposium, pihak AS menyampaikan apresiasinya kepada Indonesia atas terselenggaranya simposium iklim investasi dan memberikan empat rekomendasi yang perlu dilakukan sebagai tindak lanjut yaitu:
 Membentuk Taskforce pada Tingkat Senior Level
 1) Disampaikan bahwa penting kiranya membentuk suatu taskforce di tingkat senior level sebagai bentuk komitmen yang tinggi dalam meningkatkan iklim investasi di Indonesia. Terkait dengan hal ini, Indonesia menyampaikan bahwa hal tersebut telah dituangkan dalam Master Plan Percepatan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) yang fokusnya tidak hanya percepatan pembangunan di wilayah Jawa namun meliputi wilayah Indonesia lainnya. Namun disadari bahwa Indonesia masih perlu melakukan tindakan lain dan berkoordinasi dengan sektor terkait.
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 Mengidentifikasi Goal yang Jelas
 2) Indonesia perlu menetapkan goal yang jelas dalam rangka meningkatkan Ease of Doing Business (EODB) di Indonesia. Dalam hal ini Indonesia perlu menetapkan timeline pencapaian goal yang dimaksud misalnya sampai dengan bulan Juni 2012 (waktu di mana dipublikasikannya peringkat EODB oleh IFC World Bank). Indonesia setuju dengan hal tersebut, dan menyampaikan bahwa Indonesia akan melakukan rapat internal untuk menyusun action plan baik short term maupun long term dan berharap akan menghasilkan tangible outcome.
 Membangun Kepercayaan Pihak Swasta
 3) Membangun kepercayaan pihak swasta merupakan hal yang sangat penting yang dapat dilakukan melalui tindakan yang nyata dari pihak Pemerintah Indonesia.
 Membangun Komunikasi yang Efektif
 4) Selain itu, pihak AS menyampaikan bahwa Indonesia merupakan negara dengan potensi peluang berinvestasi yang sangat diminati investor namun tidak dapat dipungkiri bahwa seringkali mengalami kendala di masalah perizinan. Terkait dengan hal ini, Pemerintah Indonesia perlu membangun komunikasi yang efektif dengan pihak instansi lain maupun pihak swasta.
 Pihak AS menambahkan bahwa selain melibatkan private sector yang sudah berinvestasi di Indonesia, perlu juga memfokuskan dialog dengan pihak private sector yang belum pernah melakukan investasi di Indonesia.
 Dialog kemudian dilanjutkan dengan membahas clean energy dan environment di mana pihak AS menyampaikan bahwa di Indonesia masih banyak ditemukan regulatory constraint on energy serta meminta penjelasan tentang sejauh mana political will Pemerintah Indonesia dalam merespons masalah tersebut. Indonesia menjelaskan bahwa saat ini Indonesia sedang menunggu concrete draft dari Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral terkait dengan hal tersebut.
 Sedangkan Kementerian Perindustrian sudah menyusun roadmap dan draft on Industrial Cooperation dalam rangka menerapkan green industry dan mengurangi emisi gas hingga 26%. Sehubungan dengan itu, Indonesia menyampaikan roadmap dan draft on Industrial Cooperation kepada AS dan sangat berharap adanya dukungan capacity building terkait dengan hal tersebut. Pihak AS akan mempelajari roadmap dan draf tersebut dan akan menyampaikan tanggapannya pada pertemuan selanjutnya.
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 Assistant USTR menekankan agar CD dapat menjadi bagian pelengkap dari forum TIFA dan pada kesempatan tersebut juga disebutkan bahwa TIFA ke-12 direncanakan akan dilaksanakan pada awal tahun 2012.
 Sesi B to B Pada wrap up meeting, pihak swasta melaporkan beberapa hal yang telah dibahas dalam sesi B to B antara lain:
 1) Publikasi perkembangan iklim investasi melalui website termasuk peraturan;
 2) Memanfaatkan forum CD sebagai wadah capacity building;
 3) Membentuk Working Group on Clean Energy dan Working Group on Investment Climate;
 4) Membentuk Joint Study Group (JSG) yang akan fokus membahas 6 pilar yang disepakati dalam CD yaitu Investment Climate, Trade Expansion, Small and Medium Enterprises, Entrepreneurship, Clean Energy, Industrial Cooperation. JSG tersebut akan melibatkan pihak pemerintah dan swasta dari kedua belah pihak.
 4. Public Consultation on the Report of Joint Study Group for Korea-Indonesia Comprehensive Economic Partnership Agreement
 Public Consultation on the Report of Joint Study Group (JSG) for Korea-Indonesia Comprehensive Economic Partnership Agreement (CEPA) berlangsung pada tanggal 22 Desember 201 1 di Jakarta.
 Konsultasi publik tersebut merupakan kick-off meeting dari rangkaian sosialisasi hasil JSG yang diselenggarakan oleh Kementerian Perdagangan bekerja sama dengan Kedutaan Besar Republik Korea di Jakarta dan bertujuan untuk menyebarluaskan hasil kajian dan memperoleh masukan serta dukungan untuk pembentukan suatu kerja sama kemitraan yang komprehensif antara Indonesia dan Korea.
 Konsultasi publik dibuka secara resmi oleh Menteri Perdagangan Rl dengan dihadiri oleh lebih dari 100 orang peserta yang terdiri dari beberapa pejabat tinggi Pemerintah Indonesia dan Korea, dan pelaku usaha Indonesia maupun Korea di Indonesia, unsur parlemen, akademisi, media massa, serta pemangku kepentingan dari kedua belah pihak.
 Overview Hasil JSG Ketua Tim Pakar Indonesia membuka sesi Briefings on the Joint Study Report dengan memaparkan secara singkat overview hasil JSG. Disampaikan bahwa dalam menghadapi
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 situasi perekonomian dunia yang terus mengalami perubahan, Indonesia perlu melakukan upaya-upaya untuk mempertahankan serta meningkatkan perdagangan dan investasi. Oleh karena itu, dibutuhkan comprehensive measures di mana tidak hanya liberalisasi perdagangan, namun juga fasilitasi perdagangan dan capacity building. Hubungan perdagangan dan investasi antara Indonesia dan Korea telah meningkat secara signifikan akibat implementasi AKFTA, namun masih terdapat ruang untuk peningkatan melalui kesepakatan bilateral. Pada sesi ini, Ketua Tim Pakar didampingi oleh beberapa anggota JSG antara lain: Direktur Jenderal Kerja Sama Industri Internasional, Kementerian Perindustrian; Deputi Bidang Kerja Sama Penanaman Modal, BKPM; Direktur Perundingan Perdagangan Jasa, Kementerian Perdagangan; dan Sekretaris Jenderal, KADIN Komite Korea.
 Gambar 4. Mendag Membuka Penyelenggaraan Konsultasi Publik
 Trade in Goods Direktur Jenderal Kerja Sama Industri Internasional memaparkan JSG Report terkait dengan trade in goods. Dalam paparannya, dijelaskan lima simulasi CGE yang dilakukan dalam JSG dan analisis CGE serta RCA tambahan yang dilakukan oleh Kementerian Perindustrian. Berbagai analisis kuantitatif tersebut menunjukkan bahwa akan ada manfaat dan kesulitan bila FTA direalisasikan, karena kedua negara memliki perbedaan dalam level kemajuan ekonomi dan industri. Komitmen investasi dan capacity building akan menjadi faktor yang mempengaruhi manfaat CEPA antara kedua negara, untuk itu dibutuhkan tim negosiasi yang kuat untuk menjaga kepentingan Indonesia di masa mendatang.
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 Investasi Deputi Bidang Kerja Sama Penanaman Modal menyampaikan paparan mengenai hasil kajian JSG terkait investasi. JSG merekomendasikan liberalisasi investasi pada Indonesia-Korea CEPA bertujuan untuk mewujudkan adanya pertumbuhan yang seimbang antara kedua negara. CEPA diharapkan dapat menyediakan perlindungan yang lebih baik, transparan, dan mekanisme penyelesaian sengketa yang lebih efektif untuk mempromosikan investasi dengan cara yang saling menguntungkan dan berkontribusi untuk memperkuat kerja sama kemitraan strategis antara kedua negara.
 Perdagangan Jasa Direktur Perundingan Perdagangan Jasa menyampaikan hasil JSG terkait perdagangan jasa. Disampaikan bahwa hasil JSG telah mengindikasikan bahwa kepentingan Indonesia dalam sektor jasa dalam CEPA adalah akses pasar pada moda 4 (movement of natural persons) dengan tingkat keahlian semi dan tinggi tenaga kerja pada beberapa sektor seperti hotel, hospitality and tourism, oil and gas sector, sea vessels and others. Sedangkan kepentingan Korea adalah untuk membangun a stable post untuk produksi dan sales wilayah Asia Tenggara dalam bidang jasa infrastructure services, maritime transportation, construction, telecommunications, distribution, and financial services. Diharapkan, penyedia jasa dapat menikmati preferential treatment yang lebih dari AKFTA pada berbagai sektor dalam bentuk preferential shareholding melalui pelanggaran peraturan domestik dalam hal modal penyertaan, hambatan dalam lokasi geografis, serta fasilitasi pergerakan natural person.
 Economic Cooperation Sekretaris Jenderal KADIN Komite Korea memaparkan mengenai hasil JSG terkait economic cooperation. Tim Pakar mencoba menangkap aspirasi dari sektor-sektor yang terpengaruh oleh liberalisasi perdagangan barang, perdagangan jasa, investasi, dan capacity building diharapkan dapat memberikan bekal bagi sektor-sektor tersebut. Diharapkan dalam CEPA akan dibahas hal-hal yang belum diangkat JSG seperti capacity building terkait standar. Hal penting lainnya bagi dunia usaha adalah keikutsertaan pengusaha Indonesia dalam investasi Korea di masa mendatang.
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 E. Peningkatan Kerja Sama Perdagangan Jasa
 1. Pertemuan ke-6 ASEAN Japan Comprehensive Economic Partnership Sub-Committee on Services (AJCEP-SCS)
 Pertemuan ke-6 ASEAN Japan Comprehensive Economic Partnership Sub-Committee on Services (AJCEP-SCS) berlangsung di Tokyo, Jepang pada tanggal 28 November - 1 Desember 2011. Pertemuan membahas berbagai hal terkait dengan perkembangan kerja sama jasa ASEAN-Jepang, antara lain: annex on telecommunication services, annex on financial services, prinsip negosiasi dan modalitas, consolidated draft teks, serta indicative work plan for AJCEP meetings.
 Annex on Telecommunication Services
 Pembahasan dimulai dengan membahas proposal Jepang terkait Annex on Telecommunication Services. Indonesia menyampaikan bahwa dalam proposal Jepang, tidak mencakup pasal terkait objective serta adanya perbedaan antara scope di GATS dengan proposal Jepang di Annex of telecommunication. Untuk itu perlu meminta konfirmasi dan klarifikasi dari pihak Jepang terkait tujuan dari annex of telecommunication, apakah tujuannya lebih besar dari apa yang tercakup di GATS. ASEAN Member States (AMS) lainnya juga meminta klarifikasi mengenai beberapa hal yang tidak sesuai dengan GATS reference paper on telecommunication services.
 Consolidated Draft Chapter 6 on Trade In Services
 Sehubungan dengan consolidated draft chapter 6 on trade in services, pertemuan membahas matriks respons Jepang. Kesepakatan atas isu-isu terkait draf antara lain:
 1) Area: AMS tidak setuju dengan penggunaan term Area dan sepakat untuk tetap mempertahankan territory dengan silent definition;
 2) Enterprise: AMS sepakat untuk mempertahankan “juridical person” karena kata-kata: any legal entity pada definisi “enterprise” di draf AJCEP tidak ada kata-kata tersebut dan penggunaan term “enterprise” lebih luas dibanding “juridical person”.
 3) Cross Border Supply: AMS sepakat bahwa dengan pendekatan positive list maka draf AJCEP ini bukanlah “cross-border trade in service” tapi “trade in services”.
 4) Service Supplier: AMS sepakat untuk menghilangkan kata-kata “seek to supply” pada definisi service supplier dan kata-kata “sought to be supplied” pada note service supplier agar sejalan dengan GATS.
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 5) Scope: AMS tetap mempertahankan untuk tetap menolak note tambahan pada para 1a, sehubungan dengan ketidakjelasan mengenai keterkaitan high quality dengan securing financial security.
 6) Transparency: AMS ingin tetap mempertahankan posisinya atas transparansi yang lebih ketat/obligation karena dengan pendekatan positive list yang menjadi posisi AMS maka unsur transparansi yang menjadi concern Jepang sehingga menginginkan pendekatan negative list yang dinilai lebih transparan dapat ditempuh melalui artikel transparansi ini.
 7) Domestic regulation: AMS meminta klarifikasi mengenai penambahan klausa di poin 4.d.
 Draft Annex on Financial Services
 Pembahasan pada hari ketiga diawali dengan draft annex on financial services, wakil dari Bank Indonesia menyampaikan beberapa masukan terkait annex tersebut, antara lain:
 1) Scope and Definition: terkait tidak tercakupnya mode 3 dan perlunya meminta klarifikasi terkait tercakupnya “any other member of the WTO”.
 2) Recognition of Prudential Measures: terkait perlunya melakukan diskusi mengenai mekanisme untuk mengimplementasi recognition prudential measures dalam negosiasi.
 3) New Financial Services: perlu meminta klarifikasi mengenai “a party shall permit financial service suppliers” terkait the right or authority untuk menentukan prudential measures. Selain itu, Indonesia meminta klarifikasi terkait dimasukkannya definisi mengenai new financial services yang cakupannya termasuk new financial services yang disuplai oleh anggota WTO lainnya (sebagaimana Perjanjian Jepang-Swiss).
 4) Transfers of Information and Processing of Information: perlu meminta klarifikasi mengenai cakupan data dan informasi. Hal ini terkait: (i) dengan perlunya bagi Indonesia untuk mempertimbangkan adanya peraturan perundang-undangan mengenai Informasi dan Transaksi Elektronik yang saat ini dalam Rancangan Peraturan Pemerintah tentang Penyelenggara Informasi dan Transaksi Elektronik (RPP PITE) akan mengatur bahwa pusat data harus berada di Indonesia yang antara lain untuk keperluan penegakkan hukum (antara lain terkait
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 locus deliciti); dan (ii) terkait “prevent transfer of equipment”.
 5) Working Group on Financial Services: perlu disampaikan bahwa anggota working group perlu didiskusikan kembali.
 Masukan lainnya datang dari Malaysia mengenai “National Treatment” yang dinilai sudah tercakup di main body of agreement. Selain itu juga ditambahkan mengenai perlu klarifikasi perbedaan antara “Transfers of Information and Processing of Information” dan “transparency” serta arti dari “ordinary services”.
 Mengingat pentingnya isu ini, disepakati pentingnya meminta masukan dari financial expert masing-masing AMS dan meminta tanggapan ASEAN Working Committee on Financial Services Liberalization (WCFSL) namun keputusan terkait perundingan di annex ini tetap berada di AJCEP SCS.
 Indicative Work Plan for the AJCEP
 ASEAN sepakat untuk menyampaikan rangkaian pertemuan AJCEP di tahun 2012, terdapat sekitar lima pertemuan AJCEP di tahun 2012 yang bilamana berjalan secara efisien maka diharapkan kesepakatan AJCEP di Trade in Services dapat ditandatangani pada bulan November 2012.
 Indonesia menawarkan menjadi tuan rumah ASEAN Caucus yang akan mencakup pertemuan di sektor financial, telekomunikasi, MNP dan pembahasan draft text on AJCEP TIS. Pertemuan direncanakan pada bulan Januari 2012 dengan pendekatan ASEAN Caucus services week. ASEAN Caucus on AJCEP akan dilakukan pada hari pertama dan kedua, sementara untuk hari ketiga dan keempat akan dilakukan ASEAN Caucus on AICEPA.
 ASEAN Member States (AMS) menyambut dengan baik tawaran ini dan berjanji membawa expert masing-masing untuk working group di financial services, telecommunication services, dan MNP pada ASEAN Caucus services week mendatang.
 Annex on Telecommunication
 Pertemuan membahas proposal Jepang mengenai annex on telecommunication services yang menjadi concern dari AMS.
 ASEAN menyampaikan bahwa scope di proposal Jepang di Annex on Telecommunication Services mencakup seluruh telecommunication services termasuk new telecommunication services atau lebih luas dari pubic
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 telecommunication transport network and services (PTTNS) sebagaimana terdapat di Annex on Telecommunication Services GATS. Jepang menyampaikan bahwa cakupan yang diinginkan memang lebih luas dari GATS. Indonesia meminta untuk disampaikan secara lengkap dan spesifik cakupan di dalam all telecommunication services yang dimaksud oleh Jepang.
 Jepang menyampaikan penjelasan terkait number portability yaitu sistem yang mengatur kompetisi. ASEAN menyampaikan bahwa akan sulit melakukan komitmen bilamana bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
 Jepang berjanji untuk menyampaikan penjelasan terkait isu di atas dan isu lainnya seperti interconnection, independent regulator, unsolicited commercial email sebelum akhir tahun secara intersession.
 Annex on Financial Servies
 Jepang menyampaikan bahwa draf ini telah digunakan pada FTA Jepang dengan mitra termasuk di EPA dan juga merujuk pada Annex on Financial Services di WTO. Beberapa hal disampaikan Jepang terkait elemen-elemen di dalam Annex, antara lain:
 1) Recognation on prudential measures dibuat untuk melindungi prudential measures di masing-masing pihak.
 2) Artikel New financial Services terkait dengan kalimat “a party shall permit financial service suppliers” tidak bertujuan untuk memberikan izin secara otomatis, namun pemerintah tetap memilik kekuasaan terkait diizinkan dan tidaknya new financial services.
 3) Terkait transparansi, hal ini diperlukan dalam rangka predictability terkait izin dan peraturan terkait financial services.
 4) Transfer of Information dan Processing of Information, dipandang perlu bagi service supplier dalam menjalankan bisnisnya
 5) National Treatment diperlukan terkait payment dan clearing serta access di financial services, sehubungan dengan pentingnya akses ke jasa keuangan bagi service supplier asing dalam menjalankan usahanya.
 6) Dispute Settlement diperlukan di annex on financial services terkait pentingnya financial expert di dalam keanggotaan panel bilamana terjadi dispute.
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 7) Working Group on Financial Services merupakan hal yang umum dan ada di banyak FTA Jepang termasuk dengan negara-negara anggota ASEAN
 Proposal Draft Annex on Financial Services
 ASEAN menyampaikan concern-nya di beberapa artikel proposal draft annex on financial services berdasarkan masukan Indonesia dan Malaysia di dalam ASEAN Caucus.
 Pembahasan terkait artikel ini antara lain:
 1) New Financial Services: beberapa EPA Jepang dengan AMS, seperti Filipina, Malaysia, dan Singapura, dan terkait concern AMS disampaikan bahwa tidak ada izin otomatis mengingat adanya artikel terkait prudential measures. Indonesia dalam hal ini berpendapat penting untuk dipastikan bahwa elemen new financial services yang disampaikan Jepang tidak menghilangkan kewenangan otoritas untuk mengatur hal-hal terkait prudential measures termasuk persyaratan approval bagi new financial services.
 2) Jepang menyampaikan bahwa tujuan dari artikel ini adalah sebagai perlindungan bagi new financial services yang memasuki suatu negara di ASEAN-Jepang namun tetap memberikan hak bagi tiap negara untuk menolak new financial services yang dinilai membahayakan. Jepang menyampaikan bahwa proposalnya menjamin the sovereignty bagi ASEAN regulatory bodies untuk mengatur jasa keuangannya.
 3) Recognition of Prudential Measures: Jepang menawarkan better language terkait artikel ini sehingga lebih mudah untuk dimengerti mengingat artikel ini diambil dari annex on financial services GATS. Jepang menyampaikan bahwa artikel ini tidak pernah digunakan dan tidak ada kasus terkait hal ini, namun dengan adanya krisis di berbagai negara maka artikel ini menjadi penting untuk hal-hal yang tidak diduga terkait hal-hal yang bersifat prudential.
 4) Transfer of Information and Processing of Information: Jepang menyampaikan bahwa hal-hal yang menjadi pertanyaan ASEAN terkait definisi dan cakupannya akan menjadi subyek diskusi bagi ASEAN dan Jepang.
 5) National Treatment (NT): Jepang menjelaskan bahwa NT di annex ini perlu untuk memberikan jaminan penuh adanya NT bagi financial supplier asing.
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 Prinsip Negosiasi dan Modalitas
 Jepang kembali menekankan posisinya terhadap pendekatan negative list dengan beberapa alasan antara lain: (i) the Yokohama Vision yang dideklarasikan oleh APEC leaders untuk bekerja sama membangun Free Trade Area of the Asia-Pasific (FTAAP) melalui pembentukan Trans-Pacific Partnership (TPP), ASEAN+3, dan ASEAN+6; (ii) Empat AMS telah melukan pendekatan negative list dalam perundingan TPP yang sedang berjalan; (iii) Sembilan AMS telah memiliki bilateral investment treaty dengan Jepang dengan menggunakan pendekatan negative list; (iv) Beberapa AMS telah atau sedang dalam proses menyediakan transparency list berdasarkan EPA Jepang, dan adanya reservation list dengan Laos, Kamboja, dan Myanmar.
 ASEAN menyampaikan posisinya untuk tetap menggunakan pendekatan positive list dengan alasan sebagai berikut: (i) Tidak semua AMS berpartisipasi di dalam proses APEC; (ii) Perundingan TPP bukan merupakan ASEAN FTA negotiation dan umumnya AMS tidak berpartisipasi di TPPP; (iii) ASEAN selalu menggunakan pendekatan negative list di investment dan selalu menggunakan pendekatan positive list di services; dan (iv) transparency list merupakan hal yang terpisah dan tidak merefleksikan baik pendekatan positive list maupun negative list.
 Terkait dengan MFN treatment, ASEAN menekankan bahwa terdapat kesepakatan untuk memberikan treatment lebih di antara anggota ASEAN dibanding ASEAN mitra mengingat kedekatan geografis dan adanya visi bersama di dalam region, maka sulit untuk menerapkan MFN treatment sebagaimana yang diminta oleh Jepang.
 ASEAN dan Jepang meminta masing-masing pihak untuk mengkaji ulang posisinya terkait pendekatan liberalisasi pada pertemuan mendatang.
 Jepang menawarkan untuk menerapkan automatic MFN treatment dan ratchet clause. Namun, ASEAN mengindikasikan bahwa revised provision terkait MFN sedang dipelajari dan counter proposal mengenai hal ini akan disampaikan ke Jepang pada pertemuan mendatang.
 Consolidate Draft Text on TIS
 ASEAN meminta Jepang agar bilamana menyampaikan proposal kiranya dapat disampaikan seminggu sebelum pertemuan agar AMS dapat mempelajarinya secara menyeluruh.
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 Definition and Scope ASEAN menyampaikan komentar/posisi terkait “Definition and Scope” sebagaimana hasil pada ASEAN Caucus. Jepang mencatat dan akan mempelajari komentar/posisi ASEAN tersebut. Beberapa concern ASEAN, antara lain mengenai alasan mengapa seek of supply tercakup dalam agreement karena liberalisasi diharapkan juga menjadi bagian tidak hanya service of supplier di dalam teritorial namun juga supplier yang akan mensuplai jasa. Terkait hubungan high quality dengan securing financial security, Jepang menjelaskan bahwa high quality diperlukan dalam menjaga financial security yang penting untuk menjamin stability of supply of services.
 Transparancy ASEAN tetap mempertahankan proposal teks-nya yang dipandang lebih kompleks. Jepang meminta agar tidak terjadi duplikasi. Pertemuan sepakat bahwa hal yang perlu ditindaklanjuti adalah artikel ini harus mencakup konsistensi dengan artikel 4 di AJCEP agreement dan juga relevansinya dengan paragraf di artikel “domestic regulation”. Jepang juga menjelaskan bahwa proposalnya terkait publication of comments dapat diinterpretasikan sebagai provision yang memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk memberikan comment dengan menyediakan website.
 Disclosure of Confidential Information
 Jepang menjelaskan bahwa penting untuk menjamin provision ini agar sesuai dengan artikel 5 dari AJCEP Agreement.
 Domestic Regulation Jepang menyampaikan bahwa proposal ASEAN diambil dari GATS yang menggunakan pendekatan positive list dan mengingat Jepang menginginkan penggunaan negative list maka pembahasan terkait isu ini hanya dapat dilakukan setelah terdapat keputusan mengenai pendekatan liberalisasi. Jepang meminta penambahan kalimat “where practical” di chapter pada Artikel 3 pada teks ASEAN. Jepang juga menyampaikan bahwa proposal para 4 ASEAN memiliki elemen yang sama dengan proposal para 7 Jepang, namun demikian Jepang meminta agar tidak hanya didasarkan pada hasil negosiasi di WTO tapi juga di multilateral fora lainnya seperti ASEAN+3, ASEAN+6, atau lainnya dari pihak-pihak AJCEP.
 Recognation Jepang menanyakan mengenai “the relevant competent bodies” yang menurut pihak ASEAN merupakan professional bodies atau association yang independen dari pemerintah (non-pemerintah) yang diberikan otoritas untuk mengatur practice dari professional services.
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 Local Presence Jepang menjelaskan posisinya bahwa tidak perlu persyaratan untuk mendirikan perusahaan (local presence) dalam melakukan cross border supply of services. Ketentuan ini juga harus direfleksikan di dalam artikel Monopolies and Exclusive Services Supplier mengingat pentingnya kepastian bahwa tidak ada measure terkait monopoly dan exclusive service suppliers yang menjadi barrier bagi bagi service supplier asing/local presence.
 Safeguard ASEAN menginginkan adanya artikel mengenai safeguard, sementara Jepang menyatakan bahwa artikel ini tidak diperlukan kecuali ada konsensus di WTO terkait ketentuan ini. Jepang juga menyampaikan bahwa ASEAN dapat mempertimbangkan pencakupan artikel safeguard bila menggunakan pendekatan negative list. Sebagai respons, ASEAN menyampaikan bahwa ASEAN memiliki artikel safeguard pada FTA-nya walaupun menggunakan pendekatan positive list.
 Restrictions to Safeguards the Balance of Payments
 Jepang menyampaikan bahwa masukannya sudah melebihi Artikel XII of the GATS yang tidak hanya mencakup Most Favored Nation treatment namun juga national treatment.
 Taxation Jepang menjelaskan pentingnya proposal ini untuk mencegah penghindaran dari pajak, mengingat taxation dikeluarkan (carved-out) berdasarkan Artikel 6 AJCEP agreement. Hal ini juga terefleksikan dalam proposal Jepang di artikel General Exception dan National Treatment.
 Security Exception Jepang menyampaikan bahwa proposal ASEAN sudah terdapat di artikel 8 AJCEP agreement sehingga tidak perlu dimasukkan kembali di draf teks ini. ASEAN melakukan konsultasi lebih lanjut terkait proposal Jepang.
 WTO Disciplines Jepang menjelaskan bahwa artikel WTO Disciplines tidak diperlukan bilamana Laos menjadi anggota WTO.
 Cooperation Sudah ada chapter Cooperation di AJCEP agreement sehingga tidak perlu memasukan artikel tentang cooperation.
 Increasing Participation of Cambodia, Lao PDR, Myanmar and Vietnam
 Jepang menyampaikan bahwa artikel 2 (c) di AJCEP Agreement sudah mencakup increasing participation of Cambodia, Lao PDR, Myanmar and Vietnam sehingga tidak perlu ada duplikasi di draf teks ini.
 National Treatment Terdapat tambahan para pada artikel national treatment terkait dengan avoidance of double taxation.
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 Specific Commintments Part III mengenai Specific Commintments belum dapat dibahas pada pertemuan ini mengingat belum adanya kesepakatan terkait pendekatan yang akan digunakan kedua belah pihak.
 Other Provisions Part IV mengenai Other Provisions, terkait amendment disampaikan Jepang bahwa artikel ini tidak diperlukan karena sudah tercakup di artikel 77 di AJCEP Agreement. Sementara untuk Denial of Benefit, Jepang menjelaskan pentingnya proposal pada artikel ini mengingat political sensitivity terkait lack of diplomatic relations dengan negara tetangganya.
 2. Thirty-Second ASEAN Senior Transport Officials Meeting
 Pertemuan berlangsung pada tanggal 12-14 Desember 2011 di Phnom Penh, Kamboja. Pertemuan dibuka oleh Minister of Public Works and Transport of Cambodia, yang dalam sambutannya menyampaikan bahwa sistem transportasi yang terintegrasi, efisien, dan aman merupakan pendorong utama bagi Master Plan on ASEAN Connectivity, yang akan dapat meningkatkan intra-regional connectivity di antara ASEAN melalui peningkatan perdagangan, investasi, pariwisata, dan pembangunan.
 Pertemuan Thirty-Second ASEAN Senior Transport Officials Meeting dipimpin oleh Undersecretary of State- Ministry of Public Works and Transport Kamboja dengan wakil ketua dari Sekretaris Jenderal Kementerian Perhubungan Rl, dan dihadiri oleh delegasi seluruh negara anggota ASEAN serta Sekretariat ASEAN.
 Transportasi Udara Pertemuan ini sepakat merekomendasikan kepada ASEAN Transport Ministers (ATM) agar dapat menandatangani 7th Package of Air Transport Services Commitments under the ASEAN Framework Agreement on Services (AFAS) pada pertemuan ATM ke-17.
 Indonesia memberikan 1 subsektor baru di AFAS Paket ke-7 ini, yaitu Air Freight Forwarding Services dengan komitmen Foreign Equity Participation sebesar 49%, dengan demikian Indonesia telah memberikan sebanyak 5 subsektor di mana 4 subsektor lainnya adalah Aircraft Repair and Maintenance Services, Selling and Marketing of Air Transport Services, Computer Reservation System Services, dan Aircraft Leasing without Crew.
 Selanjutnya pertemuan sepakat untuk merekomendasikan agar pada pertemuan ATM ke-17 dapat dilakukan
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 penandatanganan Declaration for the Adoption of the Implementation Framework of ASAM.
 Transportasi Darat Terkait dengan Protokol 6 tentang Railways Border and Interchange Stations under ASEAN Framework Agreement on Facilitation of Goods in Transit (AFAFGIT), pertemuan STOM juga merekomendasikan agar dapat ditandatangani pada pertemuan ATM ke-17.
 Delri menyampaikan bahwa Indonesia bersedia menandatangani Protokol 6 tentang Railways Border and Interchange Stations under ASEAN Framework Agreement on Facilitation of Goods in Transit (AFAFGIT). Sejauh ini Indonesia dengan dua Negara tetangga yang berbatasan darat, yaitu Malaysia dan Brunei Darussalam belum mempunyai jalur kereta api.
 Namun, jika persetujuan AFAFGIT memandatkan 10 negara ASEAN untuk menandatangani, maka Indonesia juga siap menandatangani dengan dasar solidaritas dan persahabatan.
 Transportasi Laut
 Pertemuan STOM menyambut baik TOR Master Plan Study and Feasibility Study on the Establishment of an ASEAN Roll-On/Roll-Off (RO-RO) Shipping Network and Short Sea Shipping, yang bertujuan melakukan assessment terhadap kemungkinan untuk membuka rule RoRo yang menghubungkan mainland dengan archipelago regions di ASEAN.
 Fasilitasi Transportasi
 Pada sesi ini, pertemuan membahas mengenai kemungkinan pelaksanaan MRA tenaga profesional sektor logistik dapat dipimpin oleh sektor swasta, agar dapat memfasilitasi liberalisasi jasa logistik khususnya di Mode 4, Movement of Natural Persons.
 Pertemuan juga merekomendasikan agar Sekretariat ASEAN dapat mengeksplorasi tentang adanya peluang technical assistance dari Mitra Wicara ASEAN untuk isu ini.
 3. Pertemuan ASEAN Transport Ministers (ATM) ke-17
 Pertemuan berlangsung pada tanggal 15-16 Desember 2011 di Phnom Penh, Kamboja. Pertemuan ATM ke-17 dibuka oleh Perdana Menteri Kamboja yang dalam sambutannya menyampaikan pentingnya sektor transportasi dalam merealisasikan ASEAN Connectivity, mendukung terciptanya integrasi ekonomi ASEAN serta integrasi ekonomi ASEAN dengan dunia secara global.
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 Delegasi Indonesia dipimpin oleh Menteri Perhubungan dan dengan anggota Delri terdiri dari pejabat Kementerian Perhubungan, Kementerian Luar Negeri, dan Kementerian Perdagangan.
 Gambar 5. Upacara Penandatanganan dan Konferensi Pers
 Pertemuan ini membahas kembali isu-isu dalam Pertemuan Senior Transport Officials Meeting ke-32.
 Hasil Kesepakatan Pada kesempatan ini, Para Menteri Transportasi ASEAN telah menandatangani dua persetujuan di bidang transportasi yaitu:
 1) 7th Package- of Commitments on Air Transport Services under AFAS; dan
 2) AFAFGIT Protocol 6 on Railway Border and Interchange Stations
 Selain kedua persetujuan tersebut, telah diadopsi Declaration and the Implementation Framework of ASEAN Single Aviation Market including its Roadmap covering economic and technical cooperation dalam rangka merealisasikan ASEAN Single Aviation Market (ASAM).
 4. Pertemuan dengan APEC Secretariat Dalam Rangka Pembahasan Group on Services (GOS) Convenor dan Persiapan GOS Meeting tahun 2012
 Pertemuan berlangsung di Singapura pada tanggal 20-21 Desember 2011. Pertemuan diawali oleh penyampaian beberapa bahan/dokumen yang dapat dijadikan referensi oleh seorang GOS Convenor dalam menjalankan peranannya pada GOS Meeting oleh Program Director APEC Secretariat. Dokumen tersebut terdiri dari Term of
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 Reference (TOR) GOS, collective action plan GOS, template agenda, laporan GOS, dan beberapa dokumen pendukung lainnya.
 Term of Reference (TOR) GOS
 Terkait dengan TOR GOS, secara garis besar yang diharapkan dari hasil pembahasan GOS meeting adalah sejalan dengan Osaka action agenda yang merupakan implementasi dari Bogor declaration, yang memuat objective, guideline, dan collective action yang memberikan fokus utama pada empat sektor jasa yaitu: telecommunication, transportation, energy, dan tourism sector. Sementara itu, untuk sektor jasa lainnya juga secara paralel akan dibahas dengan disusunnya collective actions pada sektor-sektor jasa tersebut.
 Selain itu, yang juga diharapkan dari pembahasan GOS adalah juga sejalan dengan direction from Leaders dan Ministers serta juga dalam setiap pembahasannya akan merujuk pada petunjuk/arahan Committee on Trade and Investment (CTI) dalam mengambil langkah ke depan untuk memfasilitasi pengembangan dan pembukaan pasar jasa yang efisien di kawasan APEC.
 Secara umum, GOS convenor memiliki fungsi untuk dapat memastikan terlaksananya Term of Reference GOS, tentunya dengan mendapatkan dukungan dari APEC economies dan APEC secretariat dan secara khusus dalam suatu pertemuan GOS, seorang GOS convenor memiliki peranan yang penting untuk dapat mendengar secara seksama pembahasan, mengarahkan jalannya pembahasan, dan mengatur jalannya diskusi jika terjadi pembahasan yang cukup intens di antara APEC economies.
 Adapun jadwal GOS meeting untuk tahun 2012 adalah GOS Meeting 1 akan dilaksanakan pada bulan Februari 2012 di Moscow, GOS Meeting 2 pada bulan Maret 2012 di Singapura, dan GOS Meeting 3 pada bulan Mei 2012 di Kazan, Russia. Sementara itu untuk CTI ke-1 akan dilaksanakan tanggal 12-15 Februari 2011, CTI ke-2 tanggal 2-3 April 2011, dan CTI ke-3 tanggal 27-30 Mei 2011 dengan tempat penyelenggaraan yang sama dengan GOS meeting.
 Pada jadwal tentative tersebut, terdapat jarak yang dekat antara pertemuan yang satu dengan pertemuan berikutnya, di mana hal ini akan menimbulkan tantangan tersendiri terutama terkait persiapan pertemuan GOS dan pengajuan serta implementasi project proposal.
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 Pertemuan dengan Policy Support Unit (PSU) APEC Secretariat
 Pertemuan secara garis besar membahas hal-hal/kajian yang dilakukan oleh PSU terutama terkait perdagangan jasa. Disampaikan bahwa PSU saat ini sedang melaksanakan kajian regulatory reform dengan mengambil salah satu studi kasus di Indonesia untuk sektor energi (Geothermal dan Biofuels). Proyek diharapkan dapat difinalisasi pada tahun 2012.
 Sementara itu terkait support yang dapat diberikan oleh PSU, dalam hal pengajuan suatu project proposal. Hal ini dapat dilakukan dengan menyampaikan interest pada isu tertentu pada PSU, untuk kemudian PSU akan melihat kemungkinan pelaksanaan kajian terkait isu tersebut dengan mengajukan pada PSU board, yang apabila disetujui untuk kemudian akan dapat dilaksanakan kajian tersebut.
 Pada pertemuan ini juga, disampaikan beberapa hasil kajian yang pernah dilakukan oleh PSU antara lain adanya studi kasus untuk logistics services dan beberapa sektor jasa lainnya di kawasan APEC.
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 BAB II PERMASALAHAN DAN TINDAK LANJUT
 A. Kendala dan Permasalahan
 Pertemuan ke-6 ASEAN-Japan Comprehensive Economic Partnership
 Lambatnya kemajuan perundingan sektor jasa terutama disebabkan oleh ketidaksiapan ASEAN untuk menggalang posisi bersama. Diharapkan hal ini dapat diatasi saat pertemuan ASEAN Caucus on Services pada bulan Januari 2012 di Indonesia, termasuk untuk annex of financial, annex on telecommunication services, dan kemungkinan annex on Movement of Natural Persons.
 Pertemuan ke-4 ASEAN Australia-New Zealand Free Trade Area (AANZFTA) Committee on Trade in Goods (AANZFTA-CTG)
 Dalam rangka meningkatkan capacity building, Indonesia perlu memanfaatkan Economic Cooperation Work Program ASEAN Australia-New Zealand dengan mengajukan proposal baru untuk disampaikan kepada Sekretariat ASEAN dan diharapkan dapat berpartisipasi aktif setiap ada undangan untuk menghadiri workshop/seminar/training yang dilaksanakan Economic Cooperation Work Program.
 Sidang the 6th SC-AROO dan the 6th CCA
 Pembahasan yang berlangsung baik dalam Sub-Committee on ATIGA Rules of Origin (SC-AROO) maupun Coordinating Committee on the Implementation of the ATIGA (CCA) kali ini menunjukkan potensi permasalahan yang semakin besar di luar isu tarif terutama isu terkait ke fasilitasi perdagangan, kebijakan non-tarif, dan implementasi Asean Trade in Goods Agreement (ATIGA). Oleh karena itu, penanganan agenda CCA perlu dikoordinasikan secara lebih baik oleh Indonesia’s National AFTA Unit, dalam hal ini Ditjen KPI, Kemendag.
 Pertemuan Bilateral to Review the Border Trade Agreement (BTA) 1970 between Indonesia and Malaysia
 Kedua pihak merasakan urgensi yang tinggi untuk segera memperbarui Border Trade Agreement (BTA) 1970 yang masih berlaku saat ini, namun penyelesaian akhir tampaknya akan terkendala oleh fakta bahwa Border Crossing Arrangement (BCA) 2006 tidak berlaku efektif. Indonesia sejauh ini berpendapat bahwa hal-hal umum seperti border areas dan border pass merupakan hal yang harus diatur dalam BCA dan bukan dalam BTA yang secara spesifik mengatur perdagangan lintas batas kedua Negara. Dalam kaitan ini perlu kejelasan dari Kementerian Dalam Negeri dan Badan Nasional Pengelola Perbatasan (BNPP) mengenai status BCA dan hal-hal yang diatur di dalamnya.
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 B. Tindak Lanjut Penyelesaian
 Pertemuan ke-6 ASEAN-Japan Comprehensive Economic Partnership UNCTAD Ad-Hoc Expert Meeting on Green Economy
 Untuk menyelesaikan transposisi HS 2002 - 2007, Indonesia perlu mempersiapkan penjelasan hasil transposisi atas 580 pos tarif dan alternatif penyelesaiannya. Diharapkan Kementerian Perdagangan c.q. Ditjen Perdagangan Luar Negeri, dan Kementerian Keuangan c.q. Ditjen Bea dan Cukai dapat memberikan masukan atas proposal Jepang untuk mengubah Implementing Regulation dan elemen dalam CO AJCEP.
 Pertemuan ke-4 ASEAN Australia-New Zealand Free Trade Area (AANZFTA) Committee on Trade in Goods (AANZFTA-CTG)
 Mengingat hasil rekomendasi workshop Economic Cooperation Work Program (ECWP) akan dibahas dalam Committee on Trade in Goods (CTG), maka diharapkan perwakilan yang hadir dari instansi terkait mempunyai kompetensi di bidangnya. Ditjen KPI Kemendag, akan segera mengadakan rapat untuk menindaklanjuti hasil pertemuan ke-4 AANZFTA-CTG, karena banyak hal/isu yang harus direspons Indonesia berkaitan dengan implementasi AANZ (sudah dinotifikasikan Indonesia).
 Untuk pertemuan CTG berikutnya, sangat diharapkan kehadiran wakil dari Kementerian Keuangan (Ditjen Bea dan Cukai) sebagai receiving authority dan wakil dari Ditjen Daglu Kementerian Perdagangan issuing authority, karena pembahasan isu rules of origin rumit dan complicated yang memerlukan pemahaman yang luas.
 Sidang the 6th SC-AROO dan the 6th CCA
 Hal-hal yang perlu ditindaklanjuti dari rangkaian pertemuan sidang the 6th SC-AROO dan the 6th CCA adalah sebagaimana tabel berikut:
 Tabel 1. Tindak Lanjut Sidang the 6th
 SC-AROO dan the 6th
 CCA
 No Issue Area Tindak Lanjut Instansi/Unit Pemberi
 Masukan
 Batas Waktu
 1 Self Certification 1. Mempersiapkan masukan terhadap draft OCP second self certification pilot project serta untuk segera mempersiapkan mekanisme sertifikasi atas certified exporter dan mekanisme penerimaan invoice declaration.
 2. Menyusun draft MOU Second SC pilot project.
 1. Ditjen Bea dan Cukai, Kemenkeu; Ditjen Daglu, Kemendag.
 2. Pusdapi, Kemendag; dan Ditjen HPI, Kemenlu.
 1. 30 Desember 2011
 2. 15 Januari 2012
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 2 Mechanism for recognition ASEAN Originating Products Imported Under Various Forms
 Menyampaikan argumentasi atau tanggapan dan posisi final Indonesia terhadap implementasi mekanisme dimaksud.
 Pusat Kebijakan KPI, BP2KP, Kemendag; Ditjen KII, Kemenperin; Ditjen Bea dan Cukai, Kemenkeu; Ditjen Daglu, Kemendag.
 15 Januari 2012
 3 Study most appropriate ROO on Automotive
 Menyampaikan masukan atau tanggapan terhadap kemungkinan diadopsinya co-equal dan alternative rules (RVC/CTC) atas automotive parts dan komponen.
 Ditjen KII dan Ditjen IBM, Kemenperin.
 15 Januari 2012
 4 Partial Cumulation
 Menyampaikan justifikasi terhadap penolakan penerapan partial cumulation untuk ASEAN FTAs.
 Pusat Kebijakan KPI, BP2KP, Kemendag; Ditjen KII, Kemenperin; Ditjen PPHP, Kementan; Ditjen Bea dan Cukai, Kemenkeu; Ditjen Daglu, Kemendag.
 15 Januari 2012
 5 Electronic printed or affixed signature
 Menyampaikan tanggapan dan posisi final Indonesia terhadap penerimaan SKA Form D yang ditandatangani secara elektronik.
 Ditjen Bea dan Cukai, Kemenkeu; Ditjen Daglu, Kemendag.
 15 Januari 2012
 6 Tariff reduction schedule (TRS) ATIGA based on HS 2012
 Menyampaikan daftar TRS ATIGA berdasarkan HS 2012.
 Badan Kebijakan Fiskal, Kemenkeu.
 20 Januari 2012
 7 Phase-out Alcoholic beverages from GEL
 Menyampaikan perkembangan kajian mengenai minuman beralkohol sehubungan dengan pendisiplinan General Exception List (GEL).
 Direktorat Minuman dan Tembakau, Ditjen Industri Agro, Kemenperin.
 20 Januari 2012
 8 Non-Tariff Measures (NTMs)
 Menyampaikan daftar NTMs yang dihadapi Indonesia terkait eksportasi ke negara anggota ASEAN yang dipandang memiliki elemen hambatan.
 Pembina Sektor (Kemenperin, Kementan, KKP, BPOM); Ditjen Daglu, Kemendag.
 20 Januari 2012
 9 ASEAN Trade Repository
 Menyampaikan tanggapan atau masukan terkait opsi 1 dan 3 berdasarkan hasil Sidang CCA
 Tim INSW dan KEMENKO Perekonomian.
 10 Januari 2012
 10 Legal Aspect Menyampaikan masukan atau tanggapan dari segi hukum terhadap hasil dari pertemuan SC-AROO dan CCA : - Finalisasi the Protocol to
 Amend Certain Economic Agreement related to Trade in Goods agar sesuai dengan ATIGA
 Pusdapi, Kemendag; dan Ditjen HPI, Kemenlu.
 20 Januari 2012
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 - Implementasi penghapusan FOB value pada SKA.
 - Pembentukan dan Pengembangan NTR/ATR.
 11 Trade Data
 1. Menyampaikan data perdagangan (ekspor&impor) per-triwulan.
 2. Menyampaikan data ekspor dan impor yang menggunakan Form D dan Form FTAs lainnya per-triwulan.
 1. Pusat Data, Kemendag;
 2. Ditjen Bea dan Cukai, Kemenkeu; Ditjen Daglu, Kemendag.
 Setiap tiga bulan sekali
 Pertemuan Bilateral to Review the Border Trade Agreement (BTA) 1970 between Indonesia and Malaysia
 Kementerian Perdagangan perlu segera melakukan koordinasi dengan instansi terkait guna menyusun posisi dalam konteks BTA, antara lain terkait sea border trade, border areas (laut dan darat), daftar entry/exit points, negative list, dan nilai maksimal perdagangan lintas batas. Guna memfasilitasi penyelesaian revisi atas BTA 1970, hal-hal di atas perlu dikomunikasikan secara intersessional kepada pihak Malaysia secara timbal-balik.
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 BAB III PENUTUP
 Kesimpulan umum Selama bulan Desember 2011, Direktorat Jenderal Kerja Sama Perdagangan Internasional telah berpartisipasi dalam berbagai perundingan baik di forum multilateral, regional, dan bilateral. Dari perundingan tersebut diperoleh beberapa hasil kesepakatan, yaitu: Summary of Decisions, Agreed Minutes, Package of Commitments, Framework Agreement, Declaration, dan Joint Statement. Sementara itu sebagian perundingan lainnya sedang dalam proses pembahasan.
 Direktorat Jenderal Kerja Sama Perdagangan Internasional menyadari adanya kendala-kendala dalam mencapai kesepakatan kerja sama perdagangan internasional dalam berbagai perundingan internasional baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Hal-hal yang belum optimal dilaksanakan pada bulan ini menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan. Sedangkan hal-hal yang harus ditindaklanjuti menjadi catatan untuk pelaksanaan kinerja pada bulan berikutnya oleh unit terkait.

Page 88
						




					
LOAD MORE                                    

            


            
                
                

                

                
                
                                

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Lapbul April 2014

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            LapBul Feb 2014

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            23. desember 2011

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            5 Lapbul Mei 2011.pdf

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Unikum, Desember 2011

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Kundeavis, desember 2011

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            9. desember 2011

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            11 Lapbul November 2011.pdf

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Hepatobilier Desember 2011

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            ProfHiL Desember 2011

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Lapbul Februari Th 2013

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            PENJALA Desember 2011

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            7 LAPBUL JULI 15.pdf

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            DESEMBER MAANDBLAD 2011

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            JADWAL Tanggal Efektif : 14 Desember 2011 Masa Penawaran : 15, 16 dan 19 Desember 2011 Tanggal Penjatahan : 21 Desember 2011 Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 22 Desember 2011

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            1 Lapbul Januari 2011.pdf

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Lapbul Agustus 2014

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            4 Lapbul April 2011.pdf

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            LAPBUL SEPTEMBER 2015

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Form Lapbul Proyek

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Bank Mutiara 31 Desember 2011 Dan 31 Desember 2010

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            2. Lapbul Apbd Pebruari 2014

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Lapbul Oktober 2014

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            TEK Desember 2011

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Lapbul April

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            8 Lapbul Agustus 15

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            10 lapbul oktober 2011.pdf

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Edisi Desember 2011

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Lapbul Agustus 2015

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Lapbul November 2014

                            Documents
                        

                    

                                            

        

    


















    
        
            	About us
	Contact us
	Term
	DMCA
	Privacy Policy


            	English
	Français
	Español
	Deutsch



            
                

				STARTUP - SHARE TO SUCCESS

				            

        

    












	



